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Potensi dan Strategi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Oleh : Johansyah
NIM : 1604120529

ABSTRAK

Masjid memiliki peran sentral sebagai pusat ibadah serta pusat
pembinaan umat. Penelitian ini menggambarkan potensi pemberdayaan
ekonomi masyarakat, program pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta
strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh Masjid Raya Darussalam
Palangka Raya. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui, memahami,
dan menjelaskan tentang: (1) potensi yang dimiliki Masjid Raya Darussalam
Palangka Raya terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat; (2) program
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya; (3) strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat
yang dilakukan Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dalam mewujudkan
kesejahteraan jamaah dan masyarakat sekitar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian dilakukan selama dua bulan dengan Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya sebagai lokasi penelitian. Objek pada penelitian
ini adalah potensi dan strategi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat, dengan pengurus Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya yang memiliki Kkaitan dengan pemberdayaan
ekonomi masyarakat sebagai subjeknya. Metode pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan
tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki Masjid
Raya Darussalam Palangka Raya terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat
meliputi potensi jamaah yang terdiri atas jamaah shalat lima waktu, jamaah
shalat Id, jamaah shalat Jum’at, jamaah majelis ta’lim. Adapun potensi
ekonomi yang terbagi atas dana bantuan pemerintah daerah yang bersumber
senilai Rp. 500.000.000,-/tahun, infak jamaah mencapai Rp. 13.000.000,-
/Jum’at, infak shalat Id mencapai Rp. 45.000.000,-/pelaksanaan, koperasi,
gedung masjid lama yang disewakan, serta menara yang akan dijadikan pusat
bisnis. Program yang telah dilaksanakan Masjid Raya Darussalam Palangka
Raya terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu pasar Ramadhan, pasar
masyarakat, dan simpan pinjam koperasi. Program-program tersebut belum
berjalan secara optimal, sehingga dianggap belum mampu memberdayakan
ekonomi masyarakat. Adapun strategi yang diterapkan belum berjalan efektif,
terlihat dari minimnya masyarakat yang telah dibantu dan diberdayakan.

Kata Kunci: Potensi dan Strategi, Masjid Raya Darussalam Palangka Raya,
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat



The Potential and Strategy of Darussalam Palangka Raya Mosque in
Economic Community Empowerment

By :Johansyah
SRN : 1604120529

ABSTRACT

The mosque has a central role as a worship center and community
development. This research described the potentials, programs and strategies of
economic community empowerment which had been implemented by Darussalam
Palangka Raya Mosque. The aims of this research were; to know, understand,
and explain; (1) the potentials which are possessed by Darussalam Palangka
Raya Mosque in empowering economic community, (2) the programs which have
been implemented by Darussalam Palangka Raya Mosque, (3) the strategies of
economic community empowerment which have been implemented by Darussalam
Palangka Raya Mosque in realizing the welfare of jamaah (congregation) and the
people around it.

This research was a field research. The method was a qualitative approach. It
had been conducted in Darussalam Palangka Raya Mosque for two months. The
objects were; potential and strategies of Darussalam Palangka Raya Mosque in
empowering economic community. The subjects were administrators of
Darussalam Palangka Raya Mosque who had been managed the economic
community empowerment. The data were collected through observation,
interviews and documentation. The data analyses were data collection, data
reduction, data presentation and verification.

The results showed that the potential of Darussalam Palangka Raya Mosque
in empowering economic community included the congregation potential of daily
prayers, Id prayer, Jum’at prayer and taklim forum. The sources of economic
potential were divided into regional government assistance funds of IDR
500.000.000,-/year, infak jamaah (congregation donation) of IDR 13.000.000,-
/friday, Id prayer Infak IDR 45.000.000,/implementation, cooperation, the old
mosque loan, and the tower that will be used as a business center. The programs
which had been implemented by Darussalam Palangka Raya Mosque in
empowering economic community were: ramadan market, community market,
Financing Union. These programs had not been implemented optimally, so that
they were considered unable to empower the economic community. The
implementation of strategy was ineffective. It could be recognized from the lack of
people who had been assisted and empowered.

Keywords: The Potential and Strategy, Darussalam Palangka Raya Mosque,
Economic Community Empowerment
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Anas meriwayatkan atas nama nabi Muhammad s.a.w. Beliau bersabda: “Tiada
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI N0.158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<@ Ba' B Be
<& Ta' T Te
& Sa’' S es titik di atas
z Jim J Je
h
z Ha' ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet titik di atas
J Ra’ R Er
9 Zai y4 Zet
Sin ) Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
d
o= Dad de titik di bawah
L Ta' T te titik di bawah
z
L Za' zet titik di bawah

Xi




& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa’' F Ef

S Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

O Niin N En

3 Waw W We

° Ha' H Ha

e Hamzah veeop Apostrof
< Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

plaia Ditulis muta‘aqqidin
83 Ditulis ‘iddah
C. Ta' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
L Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

&) dans

Ditulis

ni'matullah

Xii




Dkl B8 Ditulis

zakatul-fitri

D. Vokal pendek

G Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
& Dammah Ditulis U
E. Vokal panjang:
Fathah + alif Ditulis A
dlala Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
(S Ditulis yas'a
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
B Ditulis Majid
Dammah + wawu mati ditulis U
oas R ditulis Furiid
F. Vokal rangkap:
Fathah + ya’ mati ditulis Ai
A ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati ditulis Au
JsA ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam

dengan apostrof.

Xiii

satu kata, dipisahkan



Al ditulis a'antum
Siae | ditulis u'iddat
A S Al ditulis la'in syakartum
H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
ol ditulis al-Qur'an
oslatll ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “I”” (el) nya.

elandl ditulis as-Sama’
el Ditulis asy-Syams
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
o2l 5 Ditulis zawi al-furid
4l Ja) Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masjid Raya Darussalam Palangka Raya merupakan salah satu masjid
terbesar dan termegah di Kota Palangka Raya. Masjid ini dibangun di atas
lahan seluas 5 hektar, berdampingan dengan kampus IAIN Palangka Raya.?
Sebagai salah satu masjid terbesar, Masjid Raya Darussalam Palangka Raya
difungsikan sebagi pusat dari berbagai kegiatan selain dari pada kegiatan
ibadah shalat, antara lain kegiatan belajar masyarakat, madrasah, TPA,
kegiatan dakwah®, pemberdayaan zakat, infak, dan sedekah.

Selain berbagai macam kegiatan, Masjid Raya Darussalam Palangka
Raya memiliki banyak fasilitas sebagai penunjang kegiatannya tersebut.
Diantara fasilitas tersebut antara lain tempat parkir, halaman yang luas,
taman, tempat penitipan sendal/sepatu, perlengkapan pengurusan jenazah,
kantor, WC/kamar mandi, tempat wudhu, dan sarana ibadah.* Kemudian ada
juga fasilitas yang berpotensi mampu meningkatkan pendapatan masjid,
sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar seiring dengan bertambahnya

kas masjid. Adapun fasilitas tersebut antara lain minimarket, aula yang dapat

’Masjid Darussalam. 2020. simas.kemenag.go.id/profil/masjid/61#content-sejarah (online
6 Agustus 2020).

*Muhyiddin. 2020. Pesona Masjid Darussalam di Kalteng, Berornamen Khas Dayak.
Republika.co.idkontraktorkubahmasjid.com/masjid-agung-darussalam-palangkaraya-kalimantan-
tengah/ (online 6 Agustus 2020).

*Profil Masjid Darussalam. 2020. dream.co.id/sim/kalimantan-tengah-kota-palangkaraya-
jekan-raya-masjid-darussalam-5qotd.html (online 6 Agustus 2020).



disewakan, tower yang bisa dimanfatkan sebagai museum dan lain
sebagainya.’

Berdasarkan obeservasi awal yang dilakukan peneliti diketahui bahwa
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya pernah mealaksanakan kegiatan
pasar. Kegiatan tersebut diadakan setiap hari Jum’at di area Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya. Adapun fasilitas disediakan dari pihak masjid
berupa tempat dan stand yang diberikan kepada masyarakat yang berjulan
secara gratis.” Kegiatan ini mengindikasikan adanya upaya pemberdayaan
ekonomi masyarakat oleh Masjid Raya Darussalam Palangka Raya. Dengan
ditunjang fasilitas yang disediakan, Masjid Raya Darussalam Palangka Raya
dianggap mampu melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat, tentunya
dengan didukung sumber daya manusia yang handal, manajemen yang baik,
dan strategi yang tepat. Maka dari adanya fenomena tersebut di atas, pada
kesempatan kali ini peneliti melakukan penelitian tentang ‘“Potensi dan
Strategi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat”.

. Rumusan Masalah

Selanjutnya, untuk mengetahui potensi yang ada dan strategi yang
akan diterapkan, maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa potensi yang dimiliki Masjid Raya Darussalam Palangka Raya

terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat?

>Observasi awal di Masjid Raya Darussalam Palangka Raya, Juli 2020.
®Pra-Observasi, 2019.



2. Apa saja program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah
dilaksanakan Masjid Raya Darussalam Palangka Raya?

3. Apa saja strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dalam mewujudkan
kesejahteraan jamaah dan masyarakat sekitar?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui, memahami, dan menjelaskan potensi yang dimiliki
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya terkait pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

2. Untuk mengetahui, memahami, dan menjelaskan program pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan Masjid Raya Darussalam
Palangka Raya.

3. Untuk mengetahui, memahami, dan menjelaskan strategi pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang dilakukan Masjid Raya Darussalam Palangka
Raya dalam mewujudkan kesejahteraan jamaah dan masyarakat sekitar.

D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dideskripsikan, tentunya
akan sangat luas pembahasannya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini peneliti
hanya merumuskan pembahasan berkisar tentang potensi dan strategi Masjid

Raya Darussalam Palangka Raya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.



Adapun yang dimaksud dengan masyarakat di sini ialah jamaah dan
masyarakat sekitar Masjid Raya Darussalam Palangka Raya.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Memperluas wawasan peneliti mengenai konsep pemberdayaan
ekonomi khususnya pada potensi dan strategi pemberdayaan ekonomi
masyarakat oleh Masjid Raya Darussalam Palangka Raya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menarik minat para peneliti lain untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya pada bidang yang serupa secara
mendalam.

c. Sebagai bahan masukan untuk menumbuhkembangkan pengetahuan
ilmiah di bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai tugas untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi (SE).

b. Sebagai kontribusi pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah
perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, khususnya
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Palangka Raya serta pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini.

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam menanggapi permasalahan pada

pelaksanaan pembelajaran Ekonomi Islam.



d. Sebagai tambahan referensi untuk menindaklanjuti penyelesaian kasus
yang serupa guna tercapainya kekuatan ekonomi yang berlandaskan
syariah.

F. Sistematika Penelitian

BAB | Pendahuluan. Mamuat uraian tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika
penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka. Membahas mengenai penelitian terdahulu dan
deskripsi teori.

BAB Il Metode Penelitian. Memuat tentang waktu dan tempat penelitian,
jenis dan pendekatan penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, keabsahan data, dan analisis data.

BAB 1V Hasil dan Analisis Penelitian. Memuat gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian hasil penelitian dan hasil analisis data.

BAB V Penutup. Memuat kesimpulan dan saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan sebagai suatu kebutuhan ilmiah
yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi
yang digunakan, diteliti melalui pustaka dan sebatas jangkauan yang
didapatkan untuk memperoleh data. Dalam hal ini berkaitan dengan tema
peneliti, yaitu Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid.

Penelitian yang berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui masjid pernah dilakukan oleh Abdul Fikri Abshari dengan judul
“Strategi Masjid Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada
Majid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami’ Bintaro Jaya)”. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui konsep strategi yang digunakan pada kedua
masjid tersebut dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian
Abdul Fikri Abshari adalah sebagai berikut:

Pertama. Kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh Masjid Raya
Pondok Indah dan Masjid Jami’ Bintaro Jaya dalam Pemberdayaan ekonomi
umat diantaranya: 1) sumber daya manusia yang dimiliki masing-masing
masjid tersebut profesional dan berkualitas; 2) memiliki infrastruktur yang
memadai serta terpola dengan rapi; 3) memiliki lokasi yang strategis dengan
dikelilingi perumahan elit serta mudah dijangkau , ditambah lagi berdekatan

dengan objek yang memadai pemberdayaan seperti adanya pasar dan



pedagang kaki lima; 4) yang menjadi pembeda potensi dari kedua masjid
ialah instrumen pemberdayaannya.

Kedua. Dalam rangka pemberdayaan ekonomi umat berbasis masjid,
Masjid Raya Pondok Indah memiliki strategi dengan mendirikan BMT Usaha
Mulya Masjid Raya Pondok Indah. Sedangkan Masjid Jami Bintaro Jaya
mempunyai strategi dengan membuat Program Pinjaman Mikro (PMM).’

Penelitian Abdul Fikri Abshari memiliki relevansi yang begitu kuat
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti saat ini, di mana penelitian
yang dilakukan sama-sama berkaitan dengan potensi dan strategi
pemberdayaan ekonomi melalui masjid. Dari hasil penelitian Abdul Fikri
Abshari ini peneliti mendapat gambaran tentang penelitian yang akan peneliti
lakukan nantinya.

Carolina Imran juga pernah melakukan penelitian serupa dengan judul
“Masjid Sebagai Sentral Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Masjid
Ittthadul Muhajirin Perumahan Reni Jaya Pamulang Tangerang)”. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini melalui angket atau kuesioner,
wawancara, dan riset kepustakaan. Pengolahan data dilakukan sesuai
pedoman penelitian skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sayrif
Hidayatullah Jakarta 2007. Hasil penelitian Carolina Imran adalah sebagai
berikut:

Pertama, peran Masjid Ittihadul Muhajirin dalam pemberdyaan

ekonomi jamaahnya sampai saat ini belum signifikan bila diukur dalam

"Abdul Fikri Abshari, “Strategi Masjid Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi
Pada Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya)”, Skripsi, Jakarta: Universitas
Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011, h. 86, t.d.



meningkatkan taraf hidup jamaahnya. Namun, bila dilihat dari sudut peran
sertanya Masjid Ittihadul Muhajirin bisa dianggap berhasil, karena Masjid
Ittihadul Muhajirin mampu berperan sebagaiman fungsinya meskipun banyak
kekurangan yang harus diperbaiki.

Kedua, program pemberdayaan ekonomi yang direalisasikan Masjid
Ittihadul Muhajirin adalah koperasi, BMT, tabungan haji, tabungan qurban,
pelayanan kesehatan, dan sewa kios. Akan tetapi, dari keseluruhan kegiatan
ekonomi yang dijalankan Masjid Ittihadul Muhajirin yang paling banyak
diakses oleh masyarakat adalah BMT.

Ketiga, permasalahan yang timbul dalam program pemeberdayaan
ekonomi Masjid Ittihadul Muhajirin adalahnya kurangnya SDM, kurangnya
sosialisasi, dan minimnya dana yang dimiliki. Maka dari itu, dalam
meminimalisir kekurangan yang dimiliki, pengurus masjid terus berbenah
diri, di mana mereka selalu mensosialisasikan program-program masjid
hampir disetiap peringatan hari-hari besar, melatih kader-kader baru, melatih
SDM vyang telah ada, dan memaksimalkan penerimaan zakat, infak, dan
shadagah.

Keempat, respon masyarakat sekitar Masjid Ittihadul Muhajirin sangat
baik terhadap kegiatan ekonomi yang telah dijalankan masjid selama ini. hal

ini dapat dibuktikan dengan tingginya presentase masyarakat yang turut serta



dalam kegiatan ekonomi masjid, yakni mencapai 88,5% hampir mendekati
100%.°

Inti dari penelitian Carolina Imran di atas ialah tentang peran masjid
dalam upaya pemberdayaan ekonomi melalui masjid. Meskipun metode dan
inti pembahasan memiliki perbedaan, penelitian Carolina Imran begitu
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini, di mana
dalam hasil penelitian Carolina Imran terdapat pembahasan mengenai
program pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan oleh masjid. Hasil
penelitian Carolina Imran ini menambah wawasan peneliti mengenai konsep
pemberdayaan ekonomi melalui masjid sehingga peneliti jadikan salah satu
rujukan pada penelitian yang dilakukan saat ini.

Penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi juga pernah dilakukan
oleh Arif Suryadi seorang mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri Catur
Tunggal Depok Sleman”. Adapun hasil penelitian Arif Suryadi ialah sebagai
berikut:

Pemberdayaan ekonomi Masjid Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok
Jaya Sleman didasarkan pada pola proses pemberdayaan ekonomi jamaah
melalui program pasar murah, Berkas (barang baru dan bekas), pengobatan
gratis (pelayanan kesehatan), penggalangan dana, bakti sosial dan bazar di
Desa Gunung ljo Ujung Kulon Progo, dan program simpan pinjam usaha

kecil menengah dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pengurus masjid.

8Carolina Imran, “Masjid Sebagai Sentral Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi di Masjid
Ittihadul Muhajirin Perumahan reni Jaya Pamulang Tangerang)”, Skripsi, Jakarta: Universitas
Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008, h. 96, t.d.
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Program ini merupakan upaya motivasi dan penyadaran kinerja melalui
pengajian yang diadakan oleh takmir masjid. Uapaya ini meliputi beberapa
tahap, antara lain tahapan seleksi, peninjauan, tes uji kelayakan bagi para
jamaah yang lulus tahap seleksi, membimbing dan mendampingi dengan cara
memberi pelatihan berwirausaha sehingga menjadi mandiri dan berdaya.’

Penelitian Arif Suryadi ini berkaitan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan saat ini, yaitu mengenai program pemberdayaan yang
dilaksanakan oleh masjid. Selanjutnya hasil penelitian Arif Suryadi dijadikan
referensi oleh peneliti saat ini yang nantinya bisa dijadikan sebagai bahan
perbandingan dengan hasil yang didapat oleh peneliti, sehingga didapat
kesimpulan dan saran yang baik dan membangun bagi tempat yang diteliti
oleh peneliti saat ini khususnya.

Mengetahui persaman dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian sekarang dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.

SArif Suryadi, “Pemberdayaan Ekonomi Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri Catur Tunggal
Depok Sleman”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Islam Sunan Kali Jaga, 2015, h. 175, t.d.



Tabel 2.1
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Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti/Tahun
Penelitian/Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Abdul Fikri Abshari/2011/
Strategi Masjid Dalam
Pemberdayaan Ekonomi
Umat (Studi Pada Masjid
Raya Pondok Indah dan
Masjid Jami Bintaro Jaya.

Sama-sama melakukan
penelitian tentang
potensi dan strategi
pemberdayaan ekonomi
berbasis masjid.

Waktu dan tempat
penelitian, subjek dan
objek penelitian.

Carolina Imran/2008/
Masjid Sebagai Sentral
Pemberdayaan Ekonomi
Umat (Studi di Masjid
Ittihadul Muhajirin
Perumahan reni Jaya
Pamulang Tangerang).

Sama-sama berkaitan
dengan pemberdayaan
ekonomi berbasis
masjid.

1. Waktu dan tempat
penelitian, subjek dan
objek penelitian, dan
metode penelitan.

2. Peneliti saat ini

mengkaji potensi dan
strategi masjid dalam
pemberdayaan
ekonomi masyarakat,
sedangkan penelitian
terdahulu mengkaji
tentang peran dan
fungsi masjid dalam
pemberdayaan
masyarakat melalui
masjid.

Avrif Suryadi/2015/
Pemberdayaan Ekonomi
Jamaah Masjid Nurul
‘Ashri Catur Tunggal
Depok Sleman.

Sama-sama berkaitan
dengan pemberdayaan
ekonomi berbasis
masjid.

1. Waktu dan tempat

penelitian, subjek dan
objek penelitian.

2. Peneliti saaat ini

mengkaji tentang
potensi dan strategi
masjid dalam
pemberdayaan
ekonomi, sedangkan
penelitian terdahulu
hanya mengkaji
tentang program-
program yang
dilaksanakan oleh
masjid dalam upaya
pemberdayaan
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ekonomi jamaah
masjid.

Sumber: dibuat oleh peneliti 2020

B. Deskripsi Teori
1. Potensi Masjid
a. Masjid Sebagai Sumber Aktivitas

Masjid tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah shalat, tetapi
juga sebagai wadah beraneka kegiatan, sebab masjid merupakan
integritas dan identitas umat Islam. Pada zaman Rasulullah SAW.,
masjid secara garis besar mempunyai dua aspek kegiatan, yaitu:

1) Sebagai pusat ibadah, dan
2) Sebagai tempat pembinaan umat.

Masjid dalam perkembangannya mulai memperhatikan kiprah
operasional menuju keragaman dan kesempurnaan kegiatan. Secara
garis besar operasionalisasi masjid menyangkut:

1) Aspek hissiyah (bangunan);

2) Aspek maknawiyah (tujuan); dan

3) Aspek ijtima iyah (segala kegiatan).™
b. Optimalisasi Potensi Masjid

Optimalisasi potensi masjid merupakan upaya konkrit secara
sistematis yang dilakukan dalam rangka memanfaatkan sumber daya
secara maksimal berupa kelebihan atau potensi yang dimiliki masjid.

Menurut riset Asep Nuryanto, sumber daya yang menjadi potensi

®Moh. E. Ayub dkk., Manajemen Masjid, Jakarta: Gema Insani Press, 1996, h. 10-11.
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masjid meliputi sumber daya insani (SDM), sumber daya bersifat fisik
(tangible), dan sumber daya yang bersifat non-fisik (intangible).

Sumber daya insani masjid merupakan unsur utama, karena
manusia dapat mengendalikan sumber daya lainnya. Oleh karena itu,
sumber daya manusia adalah keseluruhan penentu pelaksanaan berbagai
aktivitas, kebijakan, dan program yang bertujuan untuk pembangunan,
pengembangan, dan pemeliharaan dalam usaha meningkatkan
dukungannya terhadap efektivitas organisasi masjid yang dapat
dipertanggungjawabkan secara etis dan sosial.

Masjid juga memiliki potensi sumber daya bersifat fisik berupa:
1) tanah dan bangunan masjid; 2) dana masjid yang terhimpun dari
berbagai sumber pendapatan secara kontinu seperti infak, sedekah,
wakaf, zakat, dan lainnya. Sementara sumber daya non-fisik masjid
adalah potensi masjid yang tidak terlihat, dapat berupa inovasi, reputasi,
potensi sosial, potensi spiritual, dan potensi intelektual. **

Salah satu contoh optimalisasi potensi masjid adalah
pemanfaatan tanah wakaf. Dalam perspektif ekonomi, tanah wakaf yang
begitu luas dan letaknya strategis memungkinkan untuk dikelola dan
dikembangkan secara produktif.*? Banyak tanah wakaf yang di atasnya

dibangun masjid dan sebagian yang masih kosong dapat dibangun

Moh. Yusup Saepuloh Jamal dkk., Transformasi dan Optimalisasi Potensi Daerah
Ujung Utara Kabupaten Tasikmalaya (Penelitian Transformatif di Masjid Al Barokah Dusun
Cikadu Desa Guranteng Tasikmalaya), Wonosobo: Penerbit Mangku Bumi, 2019, h. 67.

?Kumedi Ja’far, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Sukabumi: Arjasa Pratama, 2020,
h. 245.
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gedung pertemuan, ruko, perkantoran, dan lain-lain yang bisa dikelola
sendiri atau disewakan yang kemudian hasilnya dapat digunakan untuk
biaya perawatan gedung dan/atau digunakan untuk baiaya pembinaan
dan  pemberdayaan ekonomi bagi kelompok  mustadh’afin
disekitarnya.*®
2. Strategi
a. Bentuk-Bentuk Strategi
Secara umum strategi dapat dikelompokkan dalam beberapa
bentuk, antara lain:
1) Strategi manajemen
Strategi manajemen meliputi strategi yang dilakukan oleh
manajemen dengan orientasi pengembangan makro, misalnya
strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga, strategi
akuisisi, strategi pengembangan pasar, dan strategi mengenai
keuangan. ™
2) Strategi investasi
Strategi investasi merupakan strategi yang dilakukan untuk
mendapat keuntungan jangka panjang. Strategi investasi dapat
dilakukan dengan mengadakan penetrasi pasar guna mendapat
pertumbuhan yang agresif, strategi bertahan, startegi pembangunan

kembali suatu divisi baru atau strategi devestasi lainnya.

Blbid., h. 245.

YRozzana Erziaty, “Pemberdayaan Ekonomi Potensial Masjid Sebagai Model
Pengentasan Kemiskinan”, Al-Igtishadiyah, Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi
Syariah, Vol. I, No. I1, Juni 2015, h. 84-85.
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3) Strategi bisnis
Strategi bisnis merupakan strategi yang berorientasi pada fungsi
kegiatan manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi produksi
operasional, strategi distribusi, strategi organisasi, dan strategi yang
berhubungan dengan keuangan.

Pada penelitian ini, strategi yang dimaksudkan peneliti adalah
bagaimana cara Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dalam
mengelola program, membangun, mengembangkan dan melaksanakan
kegiatan dengan kaitannya kepada pemberdayaan ekonomi masyarakat
yang berkelanjutan. Maka dari itu strategi yang dimaksud dalam
penelitian ini lebih condong kepada strategi investasi.

b. Tahap-Tahap Pembuatan Strategi

Pembuatan strategi harus dilakukan secara sistematis. Adapun

tahapan yang harus dipenuhi dalam pembuatan strategi antara lain:

1) Analisis Lingkungan
Analisis lingkungan merupakan proses awal penetapan strategi yang
bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang
mempengaruhi kinerja organisasi. Secara garis besar analisis
lingkungan terbagi atas analisis lingkungan internal dan analisis
lingkungan eksternal. Proses analisis ini biasa dikenal dengan

analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threats)."

B1bid., h. 85.
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2) Perencanaan Tindakan
Langkah utama untuk mengimplementasikan strategi yang telah
ditetapkan adalah membuat perencanaan strategi. Tahapan ini adalah
cara membuat rencana pencapaian (sasaran) dan rencana kegiatan
(program dan anggaran) sesuai dengan arahan (visi, misi, tujuan) dan
strategi yang telah ditetapkan organisasi.'®

3) Perumusan Strategi
Perumusan strategi merupakan penyusunan langkah-langkah yang
berorientasi pada tujuan jangka panjang seperti membangun visi,
misi, menentukan alternatif strategi, dan menentukan strategi yang
akan digunakan.

4) Implementasi Strategi
Implementasi strategi mensyaratkan perusahaan untuk menetapkan
tujuan tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan dan
mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang telah
diformulasikan dapan berjalan dijalankan. Implementasi strategi juga
termasuk mengembangkan budaya yang mendukung strategi,
menciptakan struktur organisasi yang efektif dan mengarahkan usaha
pemasaran,  menyiapkan  anggaran, mengembangkan  dan
memberdayakan sistem informasi dan menghubungkan Kinerja

karyawan dengan kinerja organisasi.

*Ahmad Subli, “Strategi Phintraco Sekuritas Dalam Meningkatakan Investor di Bursa
Efek Indonesia”, Skripsi, Palangka Raya: Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2018, h. 19,
t.d.
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5) Evaluasi Strategi
Evaluasi strategi merupakan tahap final dalam manjemen strategi.
Aktivitas dasar evaluasi strategi  yaitu meninjau ulang faktor
eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi, mengukur Kkinerja,
dan mengambil tindakan korektif.*’
c. Manajemen Strategi Masjid
Pengurus masjid harus mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Metode, perencanaan, strategi, dan model
evaluasi yang digunakan dalam manajemen modern merupakan alat
bantu dalam manajemen masjid modern. Adapun strategi yang dapat
diterapkan dalam membangun kekuatan masjid masjid antara lain
sebagai berikut:
1) Mendata potensi jamaah masjid
Ketersediaan data potensi jamaah masjid merupakan langkah awal
untuk membangun keuatan ekonomi masjid. Data ini paling tidak
meliputi data jamaah yang dikategorikan mampu dan tidak mampu
dengan standar masjid, termasuk persebaran tempat tinggal,
diversifikasi mata pencaharian, latar belakang pendidikan para
jamaah, serta data lain yang bersifat standar. Hal ini dijadikan juga

sebagai indikator komitmen dalam memakmurkan masjid. *®

YFevi Saleha, “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Umat di Masjid Darussalam Kota
Wisata Cibubur”, SKripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018, h. 19, t.d.

8Siti Aisyah, “Membangun Kekuatan Ekonomi Masjid (Studi Kasus Masjid Tagqwa
Muhammadiyah Padang)”, Jurnal Syariah, Vol. 11, No. I, Oktober 2013, h. 58-59.
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2) Mendata potensi ekonomi lingkungan masjid
Mendata potensi ekonomi masyarakat yang tinggal disekitar masjid,
termasuk menganalisis potensi strategis lokasi masjid. Analisis yang
tepat akan menggiring pada pemilihan aktivitas ekonomi yang tepat.
Pihak pengelola masjid harus mampu menangkap kebutuhan
masyarakat sekitar sehingga akan berdampak pada peluang dan
perkembangan aktivitas ekonomi masjid. Selain itu, pihak pengelola
masjid juga harus mampu menggandeng mitra dari lembaga
keuangan syariah dan lembaga keuangan non-bank lain. Dari
adanya kerja sama antara masjid dan lembaga keuangan akan
menguntungkan kedua belah pihak. Masjid akan mendapatkan
tambahan sumber pembiayaan, sedangkan pihak lembaga keuangan
memiliki peluang untuk memperluas pasar dengan menyerap
segmen masyarakat sekitar masjid secara lebih optimal, bahkan
pihak bank dapat membuka kantor cabang pembantu atau kas di
sekitar masjid guna menjaring nasabah potensial.

3) Memperkuat jaringan ekonomi masjid lainnya
Masjid harus memanfaatkan secara optimal potensi jaringan yang
dimiliknya, semakin luas jaringan maka akan semakin kuat pula

bisnis yang dimiliki.*®

Ybid., h. 59-60.
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3. Pemberdayaan
a. Konsep Pemberdayaan
Konsep pemberdayaan berawal dari penguatan modal sosial di
masyarakat atau kelompok yang meliputi penguatan-penguatan modal
sosial, patuh akan aturan, dan penguatan jaringan. Modal sosial yang
kuat dapat menguatkan knowledge, money, dan people. Konsep ini
mengandung arti bahwa konsep pemberdayaan masyarakat adalah
transfer kekuasaan melalui modal sosial kelompok untuk menjadikan
kelompok produktif untuk mencapai  kesejahteraan  sosial,?
sebagaimana firman Allah SWT:
ki TR G A5 Y S L
“..agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu... »21
Pemberdayaan sendiri merupakan proses pembangunan di mana
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat
akan berhasil bila masyarakat bila masyarakat tersebut menginginkan
perubahan dan berpartisipasi pada program-program yang ditawarkan.
Pada pemberdayaan, pendekatan proses lebih dapat memungkinkan

pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia.”> Dalam

pandangan ini melibatkan masyarakat dalam pembangunan lebih

%% Sarintan Efratani Damanik, Pemberdayaan Masyarakat Desa Sekitar Kawasan Hutan,
Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019, h.3.

2Q.S Al-Hasyr : 7

?1bid., h. 3.
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mengarah kepada bentuk partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi.
Masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam program menjadikan
masyarakat bukan hanya sebagai konsumen, melainkan juga sebagai
produsen karena telah terlibat dalam proses pembuatan dan perumusan,
sehingga masyarakat ikut memiliki program tersebut dan mempunyai
tanggung jawab bagi keberhasilannya, serta memiliki motivasi yang
lebih bagi partisipasi pada tahap-tahap berikutnya.?

Lebih lanjut pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan
pemberdayaan dapat dicapai melalui penerapan pendekatan
pemberdayaan 5P, yaitu:

1) Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus
mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan
struktural yang menghambat.

2) Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan
segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang
menunjang kemandirian mereka.

3) Perlindungan: melindungi  masyarakat, terutama kelompok-
kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat,

menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang antara yang

Z1bdid., h. 3-4.
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kuat dan yang lemah, serta mencegah terjadinya eksploitasi
kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus
diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi
yang tidak menguntungkan rakyat kecil.

4) Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar
masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas
kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat
agar tidak terjatuh dalam posisi dan keadaan yang semakin lemah
dan terpinggirkan.

5) Pemeliharaan: memlihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan
keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh
kesempatan berusaha.?*

b. Penyediaan Sumber Daya
Organisasi harus menentukan dan menyediakan sumber daya
yang dibutuhkan. Penyediaan sumber daya ini bertujuan untuk
mengimplementasikan dan memelihara sistem manajemen mutu

(SMM) dan secara terus-menerus meningkatkan efektivitasnya, serta

meningkatkan kepuasan pelanggan. Seseorang yang bertugas dalam hal

mutu harus kompeten, telah menerima pelatihan, serta memiliki

#*Suryo Widodo, “Strategi Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah di Panti Sosial Bina
Remaja (PSBR) Bambu Apus Jakarta Timur Melalui Keterampilan Elektro dan Montir Motor”,
Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017, h. 31-32, t.d.
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keterampilan dan pengalaman yang memadai. Maka dari itu organisasi

harus melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Menetukan kompetensi yang diperlukan untuk pekerjaan personel
yang berhubungan dengan mutu produk.

2) Menyediakan pelatihan atau tindakan lain sesuai kebutuhan
organisasi.

3) Mengevaluasi efektivitas tindakan yang dilakukan.

4) Memastikan bahwa personel sadar akan relevansi dan kepentingan
tindakan mereka dan bagaimana kontribusi mereka untuk mencapai
sasaran mutu.

5) Memelihara rekaman yang memadai atas pendidikan, pelatihan,
keterampilan, dan pengalaman. %

¢. Meningkatkan Pengetahuan dan Kemampuan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses pembangunan
yang membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan
sosial dalam memperbaiki situasi dan kondisi sendiri. Pemberdayaan
masyarakat haya bisa terjadi apabila masyarakat itu sendiri ikut
berpartisipasi, dengan kata lain keberhasilan dari program
pemberdayaan ditentukan oleh pihak yang melakukan pemberdayaan
dan pihak yang diberdayakan.

Tujuan Pemberdayaan masyarakat menurut Murdikanto antara

lain untuk perbaikan kelembagaan, perbaikan usaha, perbaikan

2Syahu Sugian O., Kamus Manajemen (Mutu), Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2006, h. 255.
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pendapatan, perbaikan lingkungan, perbaikan kehidupan, dan juga
perbaikan masyarakat. Dalam rangka melaksanakan pemberdayaan
masyarakat tersebut, beberapa ahli menyebutkan terdapat empat prinsip,
yaitu prinsip kesetaraan, prinsip partisipasi, prinsip keswadayaan atau
kemandirian, dan prinsip berkelanjutan. Maka untuk memenuhi syarat
tercapainya kesuksesan program pemberdayaan masyarakat perlu pula
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan (skill) masyarakat yang
dapat dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan bagi masyarakat oleh
pihak yang pihak yang melakukan pemberdayaan. %
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan pengamatan peneliti pada observasi awal penelitian ini,
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya memiliki potensi besar dalam
pengembangan ekonomi. Potensi ini dapat dilihat dari berbagai kegiatan serta
fasilitas penunjang kegiatan yang ada pada masjid ini. Dengan potensi
ekonomi yang begitu besar, Masjid Raya Darussalam Palangka Raya juga
mampu melaksanakan program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kendati
belum berjalam secara optimal, program ini masih sangat mungkin untuk
dikembangkan. Dengan optimalisasi potensial masjid serta manajemen
strategi yang tepat tentunya Masjid Raya Darussalam akan lebih maju
kemudian hari.
Pada kesempatan kali ini peneliti berupaya meneliti tentang potensi

dan strategi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya terkait pemberdayaan

%Dedeh Mayani & Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat, Yogyakarta:
Penerbit Deepublish, 2019, h. 8-11.
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ekonomi masyarakat. Fokus pada penelitian ini menggali tentang potensi
ekonomi yang dapat dimanfaatkan, serta strategi yang dapat diterapkan sesuai
dengan keadaan Masjid Raya Darussalam Palangka Raya, sehingga nantinya
program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilaksanakan oleh masjid
ini dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Demi lancaranya penelitian
ini, serta tercapainya hasil penelitian yang baik dan membagun, maka

peneliti menyusun kerangka pikir sebagai berikut:



Bagan 2.1

Kerangka Pikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang diperlukan dalam penelitian adalah dua bulan, terhitug
dari tanggal 26 Agustus s/d 26 Oktober 2020. Waktu dua bulan tersebut
peneliti manfaatkan untuk menggali, menganalisis, serta mengumpulkan data-
data dan fakta berupa informasi dari pihak-pihak yang berkaitan dengan
subjek dan objek penelitian ini, sehingga dihasilkan data yang valid.

Penelitian ini bertempat di Masjid Raya Darussalam Palangka Raya.
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya ditetapkan sebagai tempat penelitian
karena Masjid Raya Darussalam Palangka Raya memiliki potensi
menjalankan program pemberdayaan ekonomi masyarakat.

B. Jenis Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan yang telah diuraikan,
maka jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research.?’
Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dengan mengambil data di lapangan dan mengunjungi langsung objek yang

diteliti.”® Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif:.

*"Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi Aksara, 2004,
h. 28.

%Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif
Penelitian Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen, Yogyakarta: Deepublish,
2020, h. 4.
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Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.® Pendekatan
kualitatif ditempatkan sebagai prosedur penelitian yang menghasilakan data
deskriptif atau berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.*

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian

Objek pada penilitian ini adalah Potensi & Strategi Masjid Raya

Darussalam Palangka Raya Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.
2. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan model
snowball sampling. Sampel model snowball sampling adalah strategi yang
dinilai tepat, karena menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata
oleh peneliti. Peneliti bekerjasama dengan informan untuk menetukan
sample berikutnya yang dianggap penting.*

Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada responden atau
informan yang hendak dimintai informasi atau digali datanya.** Subjek

penelitian dapat diartikan sebagai subjek yang menjadi pusat perhatian

2Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendikia
Indonesia, 2019, h. 6.

%0 Ahmad Baiquni, “Strategi Galeri Investasi Syariah Dalam Mengaktifkan Para Investor
di Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palangka Raya”, Skripsi,
Palangka Raya: Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2019, h. 36, t.d.

$isywardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi,
Epistemologi, dan Aplikasi, Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006, h. 115-116.

$2Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus, Sukabumi: CV Jejak, 2017, h. 152.
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atau sasaran peneliti.** Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini
adalah pengurus Masjid Raya Darussalam Palangka Raya yang memiliki
kaitan dengan hasil penelitian yang dicapai oleh peneliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi
yang diperlukan untuk penyajian gambar riil suatu peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk mengerti perilaku
manusia, dan untuk evaluasi, yaitu melakukan pengukuran terhadap
aspek tertentu dan melakukan umpan balik terhadap pengukuran
tersebut.** Secara luas observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan
fenomena secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.*
Pada observasi ini peneliti berupaya menggali data asset potensial
ekonomi dan aktivitas masyarakat dan jamaah selama berada di Masjid
Raya Darussalam Pelangka Raya.
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses pecakapan yang dilakukan oleh

interviewer dan interviewee dengan tujuan tertentu, dengan pedoman,

*Muslich Anshori & Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Surabaya: Airlangga
Universitay Press, 2017, h. 115.

“V/. Wiranta Sujarweni, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Baru Perss, 2014, h.
32.

®Ni’matuzahroh & Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Adplikasi dalam
Psikologi, Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018, h. 4.
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baik secara tatap muka maupun melalui alat komunikasi tertentu.®
Secara singkat wawancara dapat diartikan sebagai percakapan dengan
maksud tertentu.®’

Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara mendalam
(indepth interview). Wawancara mendalam merupakan salah satu cara
untuk mengumpulkan data pada studi kualitatif dengan tujuan
memperoleh informasi yang mendalam.®® Sifat pertanyaan pada metode
ini mengarah pada kedalaman informasi guna menggali pandangan
subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk
menjadi dasar bagi penelitian lebih jauh.*

Wawancara bermaksud meminta informasi secara langsug kepada
pengurus Masjid Raya Darussalam Palangka Raya yang berperan dalam
program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Wawancara ini bertujuan
untuk memperoleh data tentang kegiatan pemberdayaan ekonomi
masyarakat, potensi, dan juga strategi Masjid Raya Darussalam Palangka
Raya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Wawancara dilakukan

kepada subjek dan informan sebagai berikut:

®Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, Yogyakarta: LeutikaPrio,

2016, h. 3.

¥"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cetakan Ke-35), Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2016, h. 186.

8Eko Budiarto & Dewi Anggraeni, Pengantar Epidemologi E/2, Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC, 2003, h. 46.

*vYayuk Yuliati, Perubahan Ekologis dan Strategi Adaptasi Masyarakat di Wilayah
Pegunungan Tengger, Malang: UB Press, 2011, h. 81.
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Tabel 3.1

Subjek dan Informan Penelitian

No. Nama Status Keterangan
1 KA Ketua Umum Subjek
2 NE Kabid. Ekonomomi dan Bisnis Subjek
3 SL Wakil Bendahara Umum Subjek
4 TR Tenaga Administrasi Subjek
5 K Ketua Koperasi Syariah Subjek
6 ID Bendahara Koperasi Syariah Subjek

Darussalam
7 NMR Anggota Koperasi Informan
8 AR Mahasiswa/Jamaah Informan
9 SM Mahasiswa/Jamaah Informan
10 S Mahasiswa/Jamaah Informan
11 MF Mahasiswa/Jamaah Informan

3. Dokumentasi

Dokumentasi dapat diartikan sebagai pencatatan secara sistematis
gejala-gejala yang diteliti. Data dokumen dapat berupa tulisan atau
lukisan (gambar), dapat pula berupa benda-benda.”’ Dokumentasi ini
bertujuan untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara. Adapun
dokumentasi yang dimaksud pada penelitian ini meliputi gambaran
umum lokasi penelitian, proses pengambilan informasi melalui informan,
dan hal-hal lain yang berkaitan dengan data dan sumber data penelitian.

E. Keabsahan Data

Menguji keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik

triangulasi data. Secara sederhana triangulasi dapat dimaknai sebagai teknik

“Soebardhy, dkk., Kapita Selekta Metode Penelitian, Pasuruan: CV Penerbit Qiara
Media, 2020, h. 128.
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pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara membandingkan antara
sumber, teori, maupun metode penelitian.s1

Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode pada
penelitian ini untuk memperoleh data yang maksimal. Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda dalam

f* Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cek

penelitian kualitati
dan recek proses dan hasil penelitian melalui metode observasi dan
dokumentasi.** Triangulasi sumber dan metode dilakukan dengan cara
melakukan cek silang antara sumber data dan metode yang satu dengan data
yang lainnya, baik yang diperolen melalui wawancara, observasi, studi

dokumentasi/pustaka, maupun catatan lapangan.**

F. Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis, dan ilmiah.*®

Metode analisis data kualitatif dilakukan dengan beberapa komponen

sebagai berikut:

“!|brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015, h.125.

*’Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Deepublish, 2018, h. 47.

*3Forum Komunikasi Pengembangan Profesi Pendidik Kota Surakarta, Jurnal Pendidikan
“Dwija Utama ”, Surakarta: Forum Komunikasi Guru Pengawas Surakarta, 2008, h. 81.

*M. Syamsudin, Konstruksi Baru Hukum Hakim Berbasis Hukum Progresif (Cetakan
Ke-2), Jakarta: Kencana, 2015, h. 22.

** Mamik, Metodelogi Kualitatif, Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015, h. 133.
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1. Data collection atau pengumpulan data, merupakan tahap
mengumpulkan data sistematis untuk keperluan analisis yang bertujuan
untuk memastikan data yang didapat valid, lengkap, dan bebas dari
kesalahan.*® Tahap ini sangat penting dalam penelitian. Berbagai cara
atau sumber dapat diapakai berhubungan dengan masalah yang dikaji.
Cara dan sumber tersebut antara lain: awawancara, portofolio, catatan
harian, catatan lapangan, tape audio, foto-foto, memo, angket, kelompok
kajian, catatan anekdot, daftar cek, dan sebagainya.*’

2. Data reduction atau reduksi data merupakan bentuk analisis untuk
mempertajam, memiliki, memfokuskan, membuat, dan menyusun data ke
arah pengambilan kesimpulan.

3. Data display atau penyajian data. Penyajian data harus dilakukan secara
sistematis berdasarkan kriteria tertentu sehingga mudah dipahami
pembaca.

4. Data conclusion atau verifying atau menarik kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan hasil penelitian harus dapat memberikan jawaban terhadap

rumusan masalah yang diajukan. *®

*®James A. Hall & Tommie Singleton, Information Technology Auditing and Assurance
(Edisi 2), Jakarta: Selemba Empat, 2007, h. 290.

*’Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Cetakan Ke-5),
Jakarta: Kencana, 2015, h. 86.

®Umrati & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan), Makassar: Sekolah Tinggi Theoligia Jaffary, 2020, h. 106.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Masjid Raya Darussalam Palangka Raya

Masjid Raya Darussalam merupakan salah masjid terbesar dan
termegah di Kota Palangka Raya. Masjid ini dibangun di atas lahan seluas
5 hektar dan terletak di Komplek Islamic Center, berdekatan dengan
Asrama Haji Al-Mabrur Kalimantan Tengah dan Institut Agama Islam
Negeri Palangka Raya.*® Dilihat dari sejarahnya, pembangunan fisik
masjid tersebut telah dimulai sejak tahun 1985. Kemudian Pemerintah
Provinsi mendirikan bangunan masjid baru yang diresmikan pada 23 Juli
2015 lalu dengan nama Darussalam. Masjid Raya Darussalam Palangka
Raya diresmikan Gubernur Kalimantan Tengah kala itu, yaitu Agustin
Teras Narang bersama Wakil Gubernur Achmad Diran ditandai dengan
penandatanganan prasasti.”

Masjid ini terbilang unik dengan didominasi banyak ornamen khas
Suku Dayak. Pada bagian depan masjid terdapat dua ornamen telawang
atau perisai khas Suku Dayak yang berukuran besar. Di samping kiri dan
kanan masjid masing-masing juga terdapat ornamen telawang. Corak

telawang berwarna coklat juga menghiasi pintu masuk masjid. Pembuatan

49Simas.kemenag.go.id/profil/masjid/61, diunduh pada tanggal 27 Agustus 2020, pukul
21:55 WIB.

%K alteng.antarnews.com/berita/243704/prasasti-masjid-raya-darussalam-ditandatangani-
teras-diran, diunduh pada tangal 27 Agustus 2020, pukul 22:02 WIB.
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telawang ini memiliki filosofi tersendiri, yaitu sebagai simbol untuk
menahan serangan-serangan dari luar.

Masjid Raya Darussalam dibangun tiga lantai dengan lantai 1
untuk fasilitas kantor pengelola dan ruangan-ruangan khusus, serta lantai 2
dan 3 sebagai ruang shalat utama. Bagian atas masjid ini dihiasi kubah
besar berwarna hijau yang dihiasi motif warna keemasan. Kubah besar
dengan diameter 32 meter ini dikelilingi emapat kubah kecil. Selalin itu
tampak menara setinggi 118 meter di bagian belakang masjid.”! Masjid ini

dikelola dengan struktur kepengurusan sebagai berikut:

Ketua Umum : Dr. H. Khairil Anwar, M.Ag.
Sekretaris Umum : H. M. Yusi Abdhian, M.H.I.
Wakil Sekretaris Umum : Dr. H. Fathurrahman, M.Pd.
Bendahara Umum : H. Syahrudin

Wakil Bendahara : Saiful Luthfi, S. Ag.

Ketua Bidang Ri’ayah : H. Shallahuddin, S.T., M.T.
Ketua Bidang Imarah : Drs. H. Caharuddin Halim
Ketua Bidang Idarah : Drs. H. Riduan Syahrani, M.Si.

Ketua Bidang Ekonomi dan Bisnis : Drs. Nurul Edy, M. Si.

Ketua Bidang Tarbiyah : Dr. H. Sardimi, M. Ag.>

*'Muhyiddin, republika.co.id/berita/pv8zh6458/pesona-masjid-darussalam-di-kalteng-
berornamen-kahs-dayak, diunduh pada tanggal 27 Agustus 2020, pukul 21:54 WIB.

52Syrat Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah, Susunan Badan Pengelolaan Masjid
Raya Darussalam Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2019-2023.
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2. Sejarah Masjid Raya Darussalam Palangka Raya

Kota Palangka Raya adalah pusat kegiatan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah, di mana aspek sosial budayanya terus berkembang
dan jumlah penduduknya semakin bertambah. Penduduk Kota Palangka
Raya mayoritas beragam Islam, sehingga tidak heran apabila banyak
terdapat masjid di wilayah ini.

Pada tanggal 16 September 1982 diadakan pertemuan di Aula
Walikota Palangka Raya. Pertemuan tersebut dihadiri Walikota Palangka
Raya pada saat itu, yaitu Bapak Kadiyoto dengan sekretaris pembangunan
masjid Drs. H. Ahmad Husni yang juga selaku Ketua Badan Kesejahteraan
Masjid Kalimantan Tengah kala itu. Pertemuan tersebut juga dihadiri 23
orang dari tokoh masyarakat serta dihadiri ulama dengan menyepakati
beberapa hal sebagai berikut:

a. Sepakat untuk mendirikan Masjid Raya Provinsi Kalimantan Tengah di
Kota Palangka Raya.

b. Membentuk panitia pembangunan masjid yang disahkan oleh H. Eddy
Sabara selaku Pj. Gubernur Kalimantan Tengah sekaligus penanggung
jawab saat itu.

Selanjutnya pada tanggal 21 September 1982 dilaksanakan rapat
kedua dan membentuk Yayasan Pusat Pengembangan Islam untuk
mengayomi Panitia Pembangunan Masjid Raya Kalimantan Tengah

dengan keputusan sebagai berikut:
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a. Panitia Pembangunan Masjid Raya Kalimantan Tengah ditetapkan
dengan Surat Keputusan Pj. Gubernur Kepala Daerah tingkat |
Kalimantan Tengah Nomor: 451/04/532/Binsos pada tanggal 9 Januari
1984. Panitia Pembangunan Masjid Raya Provinsi Kalimantan Tengah
diketuai oleh H. Eddy Sabara selaku Pj. Gubernur Kalimantan Tengah
dan Drs. H. Ahmad Husni sebagai Sekretaris umum yang juga menjabat
sebagai Kepala Bidang Bimas Islam dan Urusan Haji Kanwil
Departemen Agama Provinsi Kalimantan Tengah sekaligus Ketua
Badan Kesejahteraan Masjid. Panitia Pembangunan Masjid telah diberi
kuasa atas tanah seluas 20 Ha untuk lokasi pembangunan Masjid Raya
Provinsi Kalimantan Tengah yang diberi nama Masjid Raya
Darussalam  Palangka Raya, berdasarkan Surat Keputusan
Walikotamadya Palangka Raya masing-masing Nomor: 027/D.17/1982
dan Nomor: KA.208/D.1.7/1982 tanggal 3 Juni 1982.

b. Karena banyaknya kegiatan dan permasalahan yang dihadapi panitia,
kemudian dibentuk Yayasan Pusat Pengembangan Islam (Y APPI) pada
tanggal 24 Juli 1986 dengan Drs. H. Masran Masjuhur sebagai ketua
dan Drs. H. Ahmad Husni sebagai sekretaris. Dengan dibentuknya
YAPPI diharapkan Pembangunan Islamic Center 20 Ha ini dapat
berjalan lancar.

Tangggal 23 Januari 1984 Pj. Gubernur Kalimantan Tengah
menyampaikan surat Nomor: GKTG/05/1984 kepada Presiden Soeharto

selaku Presiden RI kala itu untuk mendapatkan bantuan pembangunan
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Masjid Raya secara lengkap dengan nominal Rp. 1.602.000.000,-.
Berdasarkan penjelasan H. A. Gatot Amrih, S.H. (Mantan Gubernur
Kalimantan Tengah periode 1984-1988) kepada Panitia Pembangunan
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya tanggal 20 Agustus 2013 bahwa
beliau meminta bantuan dana secara langsung kepada Syahid Husin selaku
Staff Ahli Presiden Soeharto Bidang Keyakinan dan Kepercayaan Kepada
Tuhan Yang Maha Esa untuk pembanguna Masjid Raya Darussalam yang
kemudian dibantu oleh Presiden Soeharto dengan bantuan senilai Rp.
250.000.000,-.

Tanah seluas 20 Ha sejak awal direncanakan untuk pembangunan
Islamic Center yang di dalam kawasan tersebut direncanakan dibangun
Masjid Raya, Lokasi Pendidikan (TK sampai Perguruan Tinggi), dan
Asrama Mahasiswa. Dalam realisasi tanah seluas 20 Ha tersebut pertama
kali dibangun Masjid Raya Darussalam Palangka Raya, kemudian disusul
dengan pembangunan Gedung Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari (sekarang
menjadi IAIN Palangka Raya) serta disusul pembangunan Asrama
Mahasiswa untuk meramaikan suasana keagamaan di Masjid Raya
tersebut. Meskipun dalam perencanaan awal tidak direncanakan untuk
pembangunan Asrama Haji, namun atas kebijakan Gubernur kalimantan
Tengah saat itu dibangunlah Asrama Haji yang sebelumnya akan dibangun
di lokasi Departemen Agama JI. Tjilik Riwut Km. 7 Palangka Raya yang

sekarang dibangun MTsN Palangka Raya di lokasi tersebut.
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Peletakan batu pertama Pembangunan Masjid Raya Darussalam
Palangka Raya dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 1984 bertepatan dengan
17 Ramadhan 1406 H. Peletakan batu pertama arah kiblat dilakukan oleh
Gubernur Kalimantan Tengah H. A. Gatot Amrih, S.H. sebagai tanda
mulainya Proyek Pembangunan Masjid Raya Darussalam Palangka Raya
dengan dana Tahap | sebesar Rp. 249.000.000,- dikerjakan oleh CV. Budi
Karya Palangka Raya. Pembangunan kemudian berlanjut sampai tahun
1987/1988 dengan menghabiskan dana Rp. 606.985.000,-. Sumber dana
pembangunan Masjid Raya Darussalam Palangka Raya ialah sebagai
berikut:

a. Banpres Rp. 325.000.000,-

b. Departemen Agama RI Rp. 5.000.000,-

c. Proyek sarana kehidupan beragama Rp. 2.985.000,-

d. Proyek Pembangunan Pusat Kegiatan Islam Pemda Tk. | Kal-Teng Rp.
50.000.000,-

e. APBD Provinsi Kalimantan Tengah Rp. 224.000.000,-

Biaya operasional Masjid Raya Darussalam Palangka Raya
bersumber dari bantuan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah dan
Sumbangan masyarakat yang tidak mengikat. Sesuai dengan keputusan
Menteri Agama Nomor: 394 Tahun 2004 bahwa Masjid Raya adalah
masjid yang berada di Provinsi yang menjadi Pusat Kegiatan Keagamaan
dan Sosial yang memiliki kriteria sebagai berikut:

a. Dibiayai oleh APBD
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b. Menjadi pembina masjid-masjid yang ada di wilayah provinsi (Masjid
Kota/Kabupaten)

c. Memiliki fasilitas penunjang kantor Bank Syariah, ruang
pertemuan/aula (convention), toko buku/perpustakaan, poliklinik,
koperasi, hotel/penginapan.

d. Sebagai tempat tujuan pariwisata, baik bagi wisatawan domestik
maupun asing.

e. Sebagai pembina/contoh bagi masjid kabupaten/kota.

Masjid Raya Darussalam Palangka Raya sejak awal perencanaan
sampai pendiriannya pada tahun 1986 sudah diakui secara lisan sebagai
Masjid Raya, meskipun belum ada Surat Keputusan Menteri Agama
Nomor: 394 Tahun 2004 tentang Penetapan Status Masjid Wilayah yang
diantara diktumnya disebutkan bahwa masjid pada wilayah provinsi
disebut Masjid Raya, sementara masjid pada wilayah kabupaten/kota
disebut Masjid Agung. Maka atas usulan Kanwil Kemenag Provinsi
Kalimantan Tengah kepada Gubernur Kalimantan tengah akhirnya keluar
Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor:188.44/31/2010 tanggal
20 Januari 2010 tentang Penetapan Status Masjid Wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah Masjid Raya Darussalam Palangka Raya.

Tahun 2007 diketahui bahwa arah kiblat Masjid Raya Darussalam
salah dari ketentuan yang seharusnya, sehingga posisi menjadi miring dan
membuat shaf tidak sejajar dengan dinding bangunan. Kesalahan arah

kiblat tersebut merupakan kesalahan fatal yang harus diluruskan sebagai
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sesuai ketentuan yang benar. Dalam perkembangannya, Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya merupakan tempat shalatnya para tamu
Pemerintah Daerah Provinsi, kota, dan masyarakat luar yang berkunjung
ke Palangka Raya. Melihat kenyataan di atas, maka Pemerintah Provinsi
merasa bertanggung jawab atas ketidaknyamanan tersebut, sehingga
berupaya membangun kembali Masjid Raya yang baru, lebih besar
kapasitasnya, lebih baik bangunannya, memiliki menara, dilengkapi
dengan sarana lainnya seperti rumah kaum, rumah imam, gedung TK,
gedung SD, gedung SMP, SMA, termasuk penataan lingkungan masjid
dan parkir dalam kawasan Islamic Center Palangka Raya.

Peletakan batu pertama pembangunan Masjid Raya Darussalam
yang kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2012 oleh Gubernur,
Wakil Gubernur, Wakil Ketua DPRD, Danrem 102/PP, Kapolda, Kejati,
Ketua Pengadilan Tinggi Kalimantan Tengah, Ketua PTA Kalimantan
Tengah, Ketua PW. Muhammadiyah Kalimantan Tengah, Ketua PW. NU
Kalimantan Tengah, Ketua MUI Kalimantan Tengah, dan sejumlah tokoh
masyarakat sebagai tanda dimulainya pembangunan Masjid Raya oleh PT.
Hutama Karya. Jika bangunan Masjid Raya yang baru selesai, maka
masjid lama dijadikan sebagai aula, sebagai sarana pendukung berbagai
kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Raya Darussalam.

Sumber pembiayaan pembangunan direncanakan dari APBD

dengan sistem anggaran tahun jamak (2012-2015), lama pekerjaan 30
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bulan dengan anggaran dana sebesar Rp. 103.465.400.000,-. Terkait tanah

seluas 20 Ha, sekarang telah di bangun di atasnya:

a. Masjid Raya Darussalam Palangka Raya

b. STAIN Palangka Raya (sekarang IAIN Palangka Raya)

c. Asrama Haji

Guna menghindari munculnya permasalahan status tanah
dikemudian hari, tanah yang telah berdiri di atasnya bangunan Islamic

Center seperti Masjid Raya Darussalam Palangka Raya sdan sarana

pendidikan yang dibiayai dari APBD Provinsi Kalimantan Tengah, maka

tanah seluas 20 Ha tersebut perlu dipecah menjadi tiga bagian:

a. Bagian pertama seluas 6 Ha diserahkan kembali kepada Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah yang dikelola oleh Badan Pengelola
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya yang biaya operasionalnya
dibiayai Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah;

b. Bagian kedua seluas 10 Ha diserahkan/dihibahkan kepada STAIN
Palangka Raya (sekarang IAIN Palangka Raya), dan;

c. Bagian ketiga seluas 4 Ha diserahkan/hibahkan kepada Asrama Haji di
bawah pengelolaan Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Tengah.
Ketiga bagian tanah tersebut sama-sama bertujuan untuk kemaslahatan
umat dan masyarakat Kalimantan Tengah. Pembagian ini juga bertujuan

untuk menjaga tertib administrasi dan tata pengelolaan aset.”

S3Arsip Masjid Raya Darussalam, Sejarah Tanah/Lokasi Pembanguna Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya.
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3. Visi, Misi, dan Prinsip Pengelolaan Dasar Masjid Raya Darussalam

Palangka Raya

a.

Visi

“Terwujudnya Masjid Raya Darussalam Palangka Raya sebagai masjid

pelopor dan terdepan dalam pelayanan ibadah, dakwah, pendidikan,

bisnis perekonomian, sosial keagamaan, dan wisata religi di Kalimantan

Tengah”.

Misi

1) Memberikan pelayanan optimal dalam melaksanakan berbagai
kegiatan ibadah;

2) Memberikan pelayanan pengajian, pelatihan, pembinaan majelis
ta’lim dan remaja masjid;

3) Menyelenggarakan pendidikan formal yang unggul dan berkarakter;

4) Melakukan berbagai kegiatan bisnis, ekonomi syariah, dan
pelayanan sosial untuk pemberdayaan dan kesejahteraan umat;

5) Mewujudkan manajmen modern dalam pelayanan administrasi,

informasi, ketertiban, kebersihan, dan kemanan.

. Prinsip Pengelolaan Dasar Masjid

1) Prinsip amanah, yakni dipercaya mengemban visi dan misi Masjid
Raya Darussalam Palangka Raya (MRDP);

2) Prinsip mas uliyah, yakni siap mempertanggungjawabkan amanah
pengelolaan MRDP di hadapan Allah SWT, Pemda Provinsi Kal-

Teng, dan umat.
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3) Prinsip lijami’il ummah, yakni setiap praktik ibadah di MRDP dapat
diterima oleh semua umat Islam sesuai dengan ajaran Islam yang
rahmatan lil’alamin.

4) Prinsip uswah hasanah, yakni MRDP siap menjadi teladan terbaik
bagi masjid-masjid lain di Kalimantan Tengah.

5) Prinsip  difa’iyah, yakni kelangsungan pemeliharaan dan
pengembangan pembangunan MRDP sangat ditentukan oleh
sinergitas dukungan pemerintah Provinsi Kalimntan Tengah, Badan
Pengelola, jamaah dan umat.

6) Prinsip markaziyah, yakni kedudukan Badan Pengelola MRDP
adalah pelaksana non-struktural di bawah koordinasi Pemda
Kalimantan Tengah yang objektif dan non-partisan dan melayani
semua ormas lIslam.

7) Prinsip pelayanan atau khidmah dengan semboyan “SALAM?”, yakni

senyum, aman, lemah lembut, aksi cepat, dan memuaskan.>

* Budianor, “Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Stidi Tentang Aktivitas Dakwah
Islam di Masjid Raya Darussalam Palangka Raya)”, Skrpsi, Palangka Raya: Institut Agama Islam
Negeri Palangka Raya, h. 71-73, t.d.
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4. Struktur Organisasi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya

Bagan 4.1

Struktur Organisasi Masjid Raaya Darussalam Palangka Raya

STRUKTUR BADAN PENGELOLA MASJID RAYA DARUSSALAM
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 2019-2023

Berdasarkan Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah No. 63 Tahun 2019

Ketua Umum
Dr. Khairil Anwar, M.Ag.
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B. Penyajian Data

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian “Potensi &
Strategi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat”, dalam penyajian data hasil penelitian berdasarkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka ditemukan hasil
sebagai berikut:

1. Potensi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya Terkait
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Sebagai langkah awal menggali informasi peneliti menanyakan
kepada bapak KA tentang potensial atau tidaknya MRD dalam
melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat. bapak KA menjawab:
“Masjid Raya Darussalam ini potensial melakukan
pemberdayaan ekonomi masyarakat, karena masyarakat
banyak berkumpul, apalagi dengan menara itu nanti. Dan
kalau Kkita lihat seperti beberapa masjid di Jawa itu selalu
ada pasar seperti di Istiglal itu, ini gunanya untuk
menggerakan ekonomi rakyat, ekonomi kecil, karena
masyarakat banyak shalat di sini, apalagi kalau ada acara
pada hari-hari tertentu seperti pasar Jum’at itu banyak
yang jualan. Masjid itu jangan tidak ada pasar, jadi kalau
ada yang mengatakan masjid itu tempat terbaik, pasar itu

tempat terjelek itu haditsnya harus dikaji ulang.”>
Berdasarkan jawaban bapak KA di atas, MRD memiliki
potensi untuk melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Pernyataan tersebut mengacu pada daya tarik yang dimiliki MRD

sehingga banyak masayarakat yang melakukan aktivitas di masjid.

Masjid juga harus memiliki pasar yang berguna untuk menggerakkan

**Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
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ekonomi masyarakat sebagaimana masjid-masjid yang sudah
menerapkannya.

Peneliti juga melihat adanya daya tarik tersendiri dari MRD.
Selain dari statusnya sebagai Masjid Raya, MRD memiliki halaman
yang luas yang bisa digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan.
Selain itu MRD juga memiliki lokasi yang cukup strategis dengan
dihiasi taman dan juga beberapa bangunan dengan ornamen unik
sebagai daya tarik yang dapat menambah minat jamaah untuk lebih
rajin beribadah ke masjid. Dengan adanya beberapa daya tarik tersebut
peneliti menilai bahwa MRD memang memiliki potensi untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan ~ yang berkaitan ~ dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.>

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang potensi jamaah
MRD, yang kemudian dijawab sebagai berikut:

“Jamaah shalat lima waktu tetap MRD itu kira-kira kalu
dulu sebelum covid itu bisa sampai tiga atau shaf. Kalau
tiga sampai empat shaf itu antara tiga ratus sampai empat
ratus, kan satu baris itu kurang lebih seratus, berarti setiap
waktu itu kira-kira tiga ratus sampai empat ratus orang.
Kemudian jamaah majelis ta’lim dulu itu ada yang senin-
kamis, tapi karena covid ini jamaahnya sedikit, jadi kita
khususkan untuk yang malam Sabtu saja, kemudian juga
Rabu pagi, itu jamaah yang hadir di masjid itu kurang
lebih sekitar dua ratus sampai tiga ratusan. Jumlah remaja
masjid yang kemarin-kemarin itu sekitar lima puluh
sampai seratus orang. Kemudian shalat Idhul Fitri yang
tadi tidak kita laksanakan karena covid, tapi kalau yang
dulu itu antara tiga belas ribu sampai lima belas ribu
jamaah baik Idhul Fitri ataupun Idhul Adha. Untuk Idhul
Adha yang tadi karena masyarakat masih ragu-ragu mau

*® Observasi, 4 September 2020.
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shalat atau tidak, tetapi itu juga lumayan masyarakat yang
shalat, tetapi dengan menggunakan protokol kesehatan.
Untuk jamaah shalat Jum’at sendiri sebelum covid juga
full di lantai atas dan lantai bawah, itu kira-kira sekitar
tiga ribu sampai empat ribu. Tapi kalau yang begitu covid
sekarang ini kurang lebih dua ribuan saja jumlahnya.”’

Berdasarkan penjelaskan bapak KA di atas, dapat diketahui
bahwa jamaah MRD meliputi jamaah shalat lima waktu, jamaah shalat
Jum’at, jamaah shalat ID, dan jamaah majelis ta’lim masing-masing
dengan potensi sebagai berikut: jamaah shalat lima waktu tetap
mencapai 400 jamaah, jamaah shalat Jum’at mencapai 4.000 jamaah,
jamaah shalat Id baik Idhul Fitri maupun Idhul Adha mencapai 15.000
jamaah, serta jamaah majelis ta’lim mencapai 300 jamaah.

Mengacu pada dokumen arsip MRD, dijelaskan bahwa MRD
dibangun dengan tiga lantai. Lantai 1 merupakan fasilitas perkantoran
dengan luas kurang lebih 1000 m®. Sedangkan lantai 2 dan lantai 3
merupakan ruang shalat dengan luas total 3.350 m® yang mampu
menampung hingga 3.000 jamaah. Selain itu disediakan pula ruang
shalat terbuka seluas 3.442 m® di area samping dan depan masjid
dengan daya tampung kurang lebih 8.000 jamaah.*®

Peneliti juga melakukan pengamatan pada potensi jamaah
MRD. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti diketahui bahwa jumlah

jamaah shalat lima waktu biasa terisi 3 hingga 4 shaf, dengan rata-rata

satu shaf terdiri dari 90 hingga 100 jamaah normalnya. Jika dijumlah,

>\Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
*®Dokumen Arsip Masjid Raya Darussalam Palangka Raya.
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maka jamaah shalat lima waktu terdiri dari 300 hingga 400 jamaah.
Sedangkan untuk pelaksanaan shalat Jum’at setelah dihitung di lantai
2 terdiri dari 20 baris lebih, artinya untuk di lantai 2 sudah mencapai
2.000 lebih jamaah. Jika ditambah dengan jamaah pada lantai 1 dan
lantai 3, maka bisa mencapai 3.000 lebih. Sedangkan untuk jamaah
majelis ta’lim hampir sama dengan jamaah shalat lima waktu, karena
biasanya majelis ta’lim dilaksanakan setelah pelaksanaan shalat lima
waktu, sehingga jamaahnya juga dari jamaah shalat lima waktu
tersebut. Kemudian untuk jamaah shalat 1d, jumlah jamaah melebihi
kapasitas ruang MRD dan juga memenuhi ruang shalat terbuka yang
disediakan MRD. Dengan jamaah yang demikian banyak, perkiraan
jamaah bisa mencapai belasan ribu jamaah.>®

Kemudian peneliti menanyakan tentang potensi ekonomi yang
dimiliki MRD, bapak KA menerangkan sebagai berikut:

“Potensi ekonomi yang dimiliki MRD antara lain koperasi,
halaman yang luas juga ada yang dulu juga digunakan
sebagai pasar setiap hari jum’at. Kemudian ada juga
gedung masjid yang lama itu nanti kita digunakan sebagai
aula pertemuan untuk disewakan sebagal tempat
perkawinan, ada rapat-rapat atau pertemuan-pertemuan,
dan itu sudah mulai orang meminjam. Selain itu gedung
masjid yang sekarang juga sering untuk orang
melaksanakan akad nikah. Kemudian menara yang
rencananya kemarin bulan maret itu mau dikerjasamakan
dan ada juga sudah ada yang mau mengelola, tetapi ketika
mau akad terkendala covid. Rencana kami sebelum
ramadhan itu sudah mau launching sekaligus juga rencana
buka puasa di Masjid Raya, tetapi ketika merencanakan itu
tau-taunya terkendala covid-19 sehingga tidak terlaksana
dengan baik menara itu untuk difungsikan karena kendala

>% Observasi, 28 Agustus 2020.
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itu tadi. Kedepan kami sudah merencanakan membuat
Darussalam Mart. Darussalam mart itu nanti mudah-
mudahan tahun 2021 atau 2020 ini rencana untuk
membuatnya. Nanti kita desain menyaingi Alfamart,
termasuk juga nanti mengundang bank untuk membuka
ATM disini, dan juga nanti kalau menara sudah Kkita
fungsikan kita buka lagi nanti cafe di lantai ketinggian
33m itu, kemudian di bawahnya itu ada jual souvenir di
ruangan yang besar itu, kemudian nanti ada juga sejarah
masuknya Islam di Kalimantan Tengah. Kemudian bagi
yang mau masuk dan ingin melihat Kota Palangka Raya
dari menara, maka itu dikenakan tarif antara lima ribu
sampai sepuluh ribu rupiah perorang itu rencana kami.
Ada juga kas masjid dari infak dan sedekah jamaah, tapi
kas masjid ini khusus untuk operasional dan untuk
kegiatan di masjid. Kemudian juga ada bantuan
pemerintah kita dapatkan untuk operasional masjid, tapi
ada juga untuk pembangunan masjid. Jadi ada operasional
satu tahun dan juga untuk pembangunan senilai lima ratus
juta rupiah. Untuk zakat ada yang mengelola disini yaitu
UPZ. UPZ ini khusus zakat, kalu untuk infak dan sedekah
itu ada di hari Jum’at kita edarkan, dan juga ada celengan-
celengan di pintu-pintu kita buat itu. Untuk wakaf belum
kita berdayakan, jadi wakaf belum berj alan.”®

Berdasarkan keterangan bapak KA di atas, diketahui bahwa
MRD memiliki potensi ekonomi yang meliputi koperasi, halaman luas
yang digunakan untuk pasar, gedung masjid lama yang disewakan,
Darussalam mart, menara yang akan dijadikan pusat bisnis, kas masjid
yang berasal dari infak jamaah, zakat yang dikelola oleh UPZ dan juga
bantuan dana dari pemerintah daerah. Diketahui pula bahwa wakaf
belum diberdayakan.

Menurut pengamatan peneliti, potensi ekonomi yang dimiliki
MRD tidak jauh berbeda dengan yang disampaikan beberapa subjek.

Adapun potensi ekonomi tersebut antara lain infak jamaah yang

®\Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
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meliputi infak kas masjid dan infak parkir yang bisa mencapai belasan
juta rupiah setiap Jum’atnya, gedung masjid lama yang
dialihfungsikan sebagai aula dan disewakan, koperasi MRD,
Darussalam mart, penyewaan ruang utama MRD untuk pelaksanaan
akad nikah, menara yang akan dijadikan pusat bisnis, serta dana dari
pemerintah daerah.”

Peneliti juga melakukan wawancara kepada bapak NE. Peneliti
menanyakan apakah MRD potensial untuk melakukan pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Adapaun jawaban bapak NE sebagai berikut:

“MRD itu sebenarnya sangat potensial dalam
pemberdayaan ekonomi umat. Kita tau masjid merupakan
salah satu wadah pemberdayaan ekonomi umat, segala
sesuatu di masjid itu kan tidak hanya untuk ibadah, tapi
juga untuk sosial kemasyarakatan, ekonomi, dan lainnya.
Secara komperehensif itu bisa untuk dilaksanakan.”®

Berdasarkan keterangan bapak NE, MRD potensial untuk
melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat, karena masjid
merupakan pusat kegiatan umat muslim yang bukan hanya untuk
ibadah, tapi juga untuk sosial kemasyarakatan, ekonomi, dan lain-lain.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang potensi ekonomi
yang bisa dimanfaatkan MRD yang kemudian dijawab bapak NE
sebagai berikut:

“MRD itu memiliki halaman yang luas untuk kegiatan
jamaah. Bagi kalian yang ingin berjualan di situ silahkan

manfaatkan sarana yang ada, tidak usah memikirkan sewa
dan lain sebagainya, kalau sudah ada hasil nanti silahkan

®1Observasi, 28 Agustus 2020.
82\Wawancara dengan Subjek NE, Kepala Bidang Ekonomi dan Bisnis MRD, 6 September
2020.
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kalau mau berinfak untuk masjid. Sebenarnya banyak
yang sudah kita rencanakan, referensi Kita itu ingin seperti
Masjid Agung Semarang yang di situ ada pertokoan,
penginapan yang di sana sudah berjalan semua, sampai
juga seperti Masjid Jogokaryan Yogyakarta yang selalu
nol rupiah dalam laporan keuangannya. Sebenarnya
wacana-wacana itu sudah ada dalam diskusi-diskusi Kita,
hanya saja belum bisa terlaksana karena beberapa kendala.
MRD itu memiliki bidang ekonomi yang menaungi usaha-
usaha yang akan dikembangkan oleh MRD seperti
koperasi, menara yang rencananya akan difungsikan
sebagai cafe Islami dan juga museum, gedung masjid lama
yang kedepan rencananya dikembangkan sebagai gedung
serba guna yang bisa digunakan sebagai gedung
pernikahan, dan ada juga pasar yang sifatnya insidental,
dan lain-lain. Ada juga unit-unit yang mengelola dan nanti
akan  melibatkan ~ masyarakat  setempat  dalam
pel'clksanaannya.”63

Berdasarkan penjelasan bapak NE, diketahui bahwa potensi
ekonomi yang dimiliki MRD antara lain halaman yang luas untuk
berbagai kegiatan, koperasi, menara yang akan difungsikan sebagai
cafe dan museum, gedung masjid lama yang dijadikan gedung serba
guna untuk disewakan, dan pasar yang bersifat insidental.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak TR dan
menanyakan potensi jamaah shalat lima waktu tetap MRD. Bapak TR
kemudian menjawab sebagai berikut:

“Jamaah shalat lima waktu yang aktif di sini itu adalah
masyarakat lingkungan sekitar sini, tapi biasanya ada juga
yang dari G. Obos XIV, G. Obos XVIII, sampai G. Obos
ujung, tetapi yang lebih mendominasi itu anak-anak
ma’had. Kalau dilihat sekarang pada musim corona ini
bisa dua baris sampai tiga baris, tapi itu juga kita beri jarak

karena menggunakan protokol kesehatan. Normalnya satu
baris itu kurang lebih delapan puluh jamaah. Kalau

83%Wawancara dengan Subjek NE, Kepala Bidang Ekonomi dan Bisnis MRD, 6 September
2020.
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sekarang karena berjarak kemungkinan tiga puluh sampai
empat puluh orang satu baris dan yang terisi itu biasanya
dua sampai tiga baris, itu juga karena anak-anak ma’had
banyak yang tidak ada.®*

Berdasarkan hasil penjelasan bapak TR di atas, diketahui
bahwa jamaah MRD meliputi potensi jamaah shalat lima waktu aktif
normalnya tiga shaf dengan masing-masing shaf mencapai delapan
puluh jamaah

Selanjutnya peneliti menanyakan potensi jamaah majelis ta’lim
tetap MRD. Bapak TR menjelaskan sebagai berikut:

“Untuk majelis ta’lim yang rutin kita laksanakan itu ada
hari Jum’at/malam Sabtu ba’da maghrib yang
dilaksanakan seminggu sekali. Kalau yang dulu itu
sebelum corona ada pengajian setiap hari Senin dan Kamis
ba’da dzuhur, tapi karena corona sementara kita tiadakan.
Jadi yang kita laksanakan sekarang itu pengajian malam
Sabtu dan yang terbaru ini setiap hari Rabu ba’da subuh.
Untuk jumlah jamaah yang hadir itu kurang lebih
sebanyak jumlah jamaah shalat karena kita adakan setelah
melaksanakan shalat berjamaah. Kalau untuk remaja
masjid di sini dulu ada, dan jumlahnya cukup banyak,
namanya itu Angkatan Muda Masjid Raya Darussalam.
Berhubung ketuanya juga memiliki kesibukan lain
sekarang remaja masjid ini tidak terlalu aktif, tapi
biasanya kalau ada kegiatan pihak masjid melibatkan
mahasiswa untuk  turut membantu, biasanya dari
mahasiswa yang tinggal di ma’had &

Berdasarkan keterang bapak TR di atas, potensi jamaah
majelis ta’lim kurang lebih sebanyak jumlah jamaah shalat lima waktu
tetap, karena kegiatan tersebut dilaksanakan setelah melaksanakan

shalat berjamaah di masjid.

S%Wawancara dengan Subjek TR, Tenaga Administratsi MRD, 4 September 2020.
®*Wawancara dengan Subjek TR, Tenaga Administratsi MRD, 4 September 2020.
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Kemudian pneliti menanyakan potensi jamaah shalat Jum’at
MRD kepada bapak TR. Bapak TR kemudian menjelaskan sebagai

berikut:

“Untuk jamaah shalat Jum’at itu normalnya bisa sampai
sekitar tiga ribuan jamaah sesuai kapasitas MRD sini.”

Berdasarkan keterangan bapak TR tersebut diketahui bahwa
potensi jamaah shalat Jum’at secara normal mencapai tiga ribuan
jamaah.

“Dan untuk shalat Id itu lebih banyak karena sampai ke
halaman masjid, tapi karena corona sekarang ini jamaah
sedikit berkurang.”66

Berdasarkan bapak TR di atas, potensi jamaah shalat Id sangat
banyak hingga melampaui kapasitas ruang masjid.

Kemudian peneliti menanyakan tentang potensi ekonomi yang
dimiliki MRD. Bapak TR menerangkan potensi ekonomi MRD
sebagai berikut:

“Kalau untuk income terbesar masjid sini itu dari infak
jamaah, kalau dari penyewaan gedung masjid lama itu
masih belum tahu seberapa, begitupun untuk menara itu
juga belum dibuka. Kedepannya memang untuk gedung
masjid lama dan menara itu kita gunakan untuk menambah
pendapatan masjid, tapi untuk sementara ini yang paling
besar itu dari infak jamaah yang di kotak-kotak amal itu,
ada juga dari parkir tapi itu juga tidak terlalu banyak.
Biasanya untuk biaya perawatan gedung kalau rusak parah
itu kita ada bantuan dari Pemda, tapi kalau kerusakan-
kerusakan kecil kita gunakan dari infak saja.”67

%8\Wawancara dengan Subjek TR, Tenaga Administratsi MRD, 4 September 2020.
®"\Wawancara dengan Subjek TR, Tenaga Administratsi MRD, 4 September 2020.
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Berdasarkan keterangan bapak TR, dapat disimpulkan potensi
ekonomi yang dimiliki MRD antara lain bersumber dari infak jamaah,
hasil penyewaan gedung msjid lama, menara yang kedepannya akan
difungsikan, serta bantuan dari pemerintah daerah.

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan bapak SL
dan menanyakan tentang potensial atau tidaknya MRD melakukan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kemudian bapak SL menjawab
sebagai berikut:

“Sebenarnya kalau kita lihat MRD ini memiliki potensi
untuk dijadikan wadah menghidupkan ekonomi
masyarakat, hanya saja kita harus mulai dari awal lagi
untuk melihat apa yang bisa diberdayakan disekitar sini.
Dulu kita sudah mencoba pasar rakyat, mungkin beberapa
kendalanya sosialisasinya ke masyarakat yang belum
berjalan dengan baik. Kemudian juga pasar ini hanya
dilaksanakan perjam atau perhari saja sehingga tidak
terlaksana dengan baik pula, akan tetapi potensi-potensi
yang lain masih bisa kita gali. Kalau kita lihat dari
gerakkan-gerakkan pimpinan, terutama yang berkaitan
dengan ekonomi masjid yang sudah maju itu ilmunya
sudah cukup, hanya saja dalam praktiknya belum dapat
dilaksanakan. Pengurus sudah mencari kemana-mana,
bahkan dari pengurus yang melakukan perjalanan juga
sering mencari referensi, hanya saja kita perlu gerakkan
pendahuluan dan perjuangan untuk bisa menggali potensi
apa yang bisa dimanfaatkan untuk menggerakkan ekonomi
itu dan manfaatnya bisa dirasakan oleh jamaah dan
masyarakat. Untuk pasar kemarin sudah bagus, hanya saja
memang belum banyak masyarakat yang melakukan
transaksi karena mungkin sosialisasinya kurang, mungkin
juga kita perlu toko yang permanen yang selalu buka
selama aktivitas di masjid berjalan, dan yang paling
penting itu menggerakkan masyarakat agar lebih aktif di
masjid.”68

®®\Wawancara dengan Subjek SL, Wakil bendahara Umum MRD, 17 September 2020.
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Berdasarkan penjelasan bapak SL diatas, dapat dipahami
bahwa MRD potensial untuk dijadikan sebagai wadah pemberdayaan
ekonomi masyarakat, hanya saja memerlukan langkah awal untuk
melihat potensi yang bisa diberdayakan. Pihak masjid telah
melakukan berbagai upaya untuk kegiatan tersebut, namun
pelaksanaannya belum berjalan optimal.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang potensi ekonomi
yang dimiliki MRD. Bapak SL menjelaskan sebagai berikut:

“Seperti menara itu memiliki daya tarik dan berpotensi
untuk meningkatkan ekonomi masjid. Itu nanti mungkin
bisa kita manfaatkan kalau ada yang mau beli-beli baju
atau juga kita ambil tarif dari orang-orang yang mau naik
ke atas untuk foto-foto dan juga melihat Kota Palangka
Raya, baik itu dari kalangan mahasiswa, atau juga
sekolah-sekolah yang mengajak anak didiknya untuk
berwisata, maupun masyarakat umum. Untuk potensi
pendapatan masjid dari infak jamaah shalat Jum’at sendiri
itu sekitar delapan juta sampai tiga belas juta setiap Jum’at
dan itu juga termasuk infak harian jamaah. Kalau shalat
Idhul Fitri atau Idhul Adha itu infak jamaah itu sekitar tiga
puluh lima juta sampai empat puluh lima juta. Potensi-
potensi yang sekarang itu saya lihat belum terlalu
maksimal, seperti koperasi itu jarang buka, mungkin
kendalanya dari kurangnya sosialisasi, kemudian juga
barang-barang yang kurang lengkap, sehingga masyarakat
masih banyak yang belum tau. Seperti aula juga masih
jarang yang menyewa karena tidak banyak yang tahu
bahwasannya aula yang ada ini untuk disewakan. Dari
pemerintah daerah juga ada bantuan untuk dana
operasional masj id.”®

Berdasarkan penjelasan bapak SL di atas, dapat disimpulkan
bahwa potensi ekonomi MRD antara lain berasal dari menara yang

dijadikan wadah usaha, infak harian jamaah yang diumumkan setiap

®\Wawancara dengan Subjek SL, Wakil bendahara Umum MRD, 17 September 2020.
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hari Jum’at yang bisa mencapai lima belas juta rupiah, infak shalat Id
yang bisa mencapai empat puluh juta rupiah, aula yang disewakan,
serta dana bantuan dari pemerintah daerah.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu K mengenai
potensial atau tidaknya MRD untuk melakukan pemberdayaan
ekonomi masyarakat, kemudian ibu K menjawab sebagai berikut:

“MRD ini sebenarnya sangat potensial untuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat, makanya rencana kita
kedepan membuat toko yang besar. Saya juga ingin masjid
itu memiliki koperasi yang seperti KPD, hanya saja
modalnya belum ada. Koperasi ini berdiri pada tahun 2015
berdasarkan usulan pengurus masjid untuk membantu
minimal guru-guru yayasan dan juga pengurus masjid.
Anggotanya sendiri masih dari orang-orang Yyayasan
karena kita masih baru, dan belum menerima anggota dari
luar. Selama ini sudah berjalan dengan lancar dan anggota
juga sudah lumayan banyak, dan hasilnya juga sudah
mulai kelihatan. Artinya koperasi ini bisa membantu
anggota-anggota koperasi itu sendiri. Dalam konsep
pemberdayaan ekonomi jamaah sudah kena.”

Berdasarkan pernyataan ibu K, dapat disimpulkan bahwa
MRD sangat potensial untuk melakukan pemberdayaan ekonomi
masyarakat dan telah memulai gerakkan tersebut melalui koperasi
MRD.
Selanjutnya peneliti menanyakan seputar potensi ekonomi
MRD. Ibu K menjawab sebagai berikut:
“Menara itu juga rencananya Kkita gunakan sebagai
business center, hanya saja terkendala covid-19 ini
sehingga belum dapat terlaksana. Harapannya nanti kalau

menara sudah buka, pasar kita juga bisa berjalan lancar
dan ekonomi umat kita berkembang. Untuk potensi
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ekonomi lainnya seperti gedung masjid lama itu juga
sudah mulai kita sewakan.”’

Berdasarkan jawaban ibu K, dapat disimpulkan bahwa potensi
ekonomi MRD antara lain menara yang akan dijadikan pusat bisnis
dan juga gedung masjid lama yang disewakan.

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dengan ibu ID dan
menanyakan apakah MRD potensial untuk melakukan pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Ibu ID menajawab:

“Untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat kalau kita
lihat dari koperasinya itu sangat potensial.”"*

Berdasarkan keterangan ibu ID tersebut, MRD berpotensi
untuk melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat dilihat dari sisi
koperasinya.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang potensi ekonomi
MRD. Ibu ID menerangkan potensi ekonomi MRD sebagai berikut:

“Selain dari koperasi ada juga menara itu dan juga gedung
masjid lama untuk disewakan.”"

Berdasarkan pernyataan ibu ID di atas, potensi ekonomi MRD
antara lain berasal dari koperasi, menara, serta gedung masjid lama

yang disewakan.

"®Wawancara dengan Subjek K, Ketua Koperasi MRD, 14 September 2020.
"Wawancara dengan Subjek 1D, Bendahara Koperasi MRD, 10 September 2020.
"?Wawancara dengan Subjek 1D, Bendahara Koperasi MRD, 10 September 2020.
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2. Program  Pemberdayaan @ Ekonomi  Masyarakat  Yang
Dilaksanakan Masjid Raya Darussalam Palangka Raya

Peneliti mengajukan pertanyaan terkait program terkait
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan MRD
kepada bapak KA. Bapak KA menerangkan sebagai berikut:

“Pasar Jum’at itu kita sudah mencoba, tapi ternyata
memang masyarakat Kita ini masih belum banyak yang
bertransaksi. Termasuk juga koperasi ini juga sudah Kita
jalankan juga sampai sekarang, tapi karena covid-19 ini
anak-anak tidak hadir ke sekolah, dan juga mahasiswa
tidak banyak kesini akhirnya jarang membeli di mini
market sini sehingga sementara kita tutup.”73

Berdasarkan keterangan bapak KA, rogram pemberdayaan
ekonomi masyarakat sejauh ini yang telah dilaksanakan MRD yaitu
pasar masyarakat setiap hari Jum’at dan juga USP koperasi. Untuk
pasar sementara dihentikan karena beberapa kendala, dan untuk
koperasi unit USP masih berjalan sampai sekarang.

Berdasarkan pengalaman peneliti, diketahui bahwa MRD
pernah melaksanakan kegiatan pasar masyarakat yang dilaksanakan
setiap hari Jum’at. Kemudian ada juga pasar Ramadhan yang
dilaksanakan pada awal hingga pertengahan bulan Ramadhan.’

Peneliti juga menanyakan mengenai program yang telah

dilaksanakan MRD terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat kepada

bapak NE. Bapak NE menjawab sebagai berikut:

"Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
"“Observasi, Agustus 2019.
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“Untuk hari ini baru koperasi yang berjalan lancar,
sedangkan yang lain masih dalam penjajakan dan mencari
pihak ketiga untuk diajak kerja sama. Kalau seperti pasar
mingguan atau pasar ramadhan yang kemarin itu sifatnya
insidental, membuka untuk umat yang mau berjualan
seperti sembako dan lain sebagainya itu. Koperasi MRD
itu sendiri bersifat umum bagi jamaah dan masyarakat
yang mau bergabung, tidak mutlak hanya dari pengurus.
Tujuannya agar umat bisa berkembang dengan potensi
yang ada disekitar MRD itu.”"

Berdasarkan keterangan bapak NE, program yang telah
dilaksanakan MRD terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat sejauh
ini antara lain pasar yang sifatnya insidental dan juga koperasi. Tujuan
dari program ini untuk mengembangkan ekonomi umat dengan
memanfaatkan potensi yang dimiliki masjid tersebut.

Peneliti juga menanyakan tentang program pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan MRD kepada bapak TR.
Bapak TR menerangkan sebagai berikut:

“Kemarin itu ada pasar, itu tujuannya agar masyarakat itu
bisa berbelanja di masyarakat kita sendiri, jadi tidak perlu
selalu belanja ke toko-toko modern yang mana fungsinya
untuk menggerakkan ekonomi umat itu sendiri. Akan
tetapi pasar itu Kkita istirahatkan sampai batas waktu yang
tidak ditentukan karena terkendala kabut asap kemarin dan
sekarang berlanjut covid-19. Ada juga pasar Ramadhan,
tapi kemarin juga kita tidak melaksanakan karena covid
ini.,,76

Berdasarkan keterangan bapak TR, program yang telah

dilaksanakan MRD terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu

"Wawancara dengan Subjek NE, Ketua Bidang Ekonomi dan Bisnis MRD, 6 September
2020.
"®Wawancara dengan Subjek TR, Tenaga Administrasi MRD, 4 September 2020.
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pasar yang bertujuan untuk menggerakkan ekonomi umat, dan juga
pasar Ramadhan.

Peneliti selanjutnya menanyakan kepada bapak SL mengenai
program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilaksanakan MRD
kepada bapak SL. Adapun bapak SL menjawab sebagai berikut:

“Sementara ini  program pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang sudah kita laksanakan baru pasar itu.
Sedangkan yang lain itu masih melihat kira-kira potensi
apa yang memang bisa kita manfaatkan.”’’

Berdasarkan keterangan bapak SL, program yang telah
dilaksanakan MRD adalah pasar sementara melihat potensi lain yang
bisa dimanfaatkan.

Peneliti juga menanyakan tentang program yang dilaksanakan
MRD terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat kepada ibu K.
Jawaban ibu K sebagai berikut:

“Untuk sementara program yang sudah kita laksanakan itu
baru pasar dan USP koperasi, hanya saja sekarang untuk
pasar memang diberhentikan karena covid. Rencananya
kedepan koperasi itu juga kita bangun seperti Alfamart di
depan begitupun dengan sistemnya, hanya saja sekarang
dana belum ada sehingga yang berjalan lancar sekarang
baru USP, dan toko juga sementara kita tutup. Kalau
peminjaman modal dari USP sementara ini paling banyak
sebesar Rp. 20.000.000,- yang bisa dipinjam. Untuk pasar
itu kemarin tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan,
tapi kita tetap memberikan kesempatan kepada siapapun
yang mau berjualan di situ tanpa dipungut biaya. Kemarin
di area pasar itu mau diperbaiki, dan juga karena kabut
asap dan berlanjut covid-19 jadi sementara kita hentikan.
Koperasi kita sendiri ada dua unit, yaitu simpan pinjam
dan usaha.”™®

""Wawancara dengan Subjek SL, Wakil Bendahara Umum MRD, 17 September 2020.
"8 Wawancara dengan Subjek K, Ketua Koperasi MRD, 14 September 2020.
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Berdasarkan keterangan ibu K, program pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang telah berjalan di MRD sejauh ini adalah
pasar dan USP koperasi. Pasar memang belum berjalan dengan baik
karena adanya beberapa kendala.

Pertanyaan mengenai program pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang telah dilaksanakan MRD juga peneliti lontarkan
kepada ibu ID. Ibu ID menjelaskan sebagai berikut:

“Koperasi kita itu ada dua program, yaitu simpan pinjam
dan usaha. Koperasi itu mulai dari tahun 2015, untuk
toko/mini market itu sendiri baru dibuka tahun 2019 awal.
Berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat itu
benar adanya, tapi yang terbantu dengan adanya koperasi
ini anggota, khususnya guru-guru yayasan yang banyak
meminjam. Kami merasa terbantu sekali dengan adanya
koperasi ini karena prosesnya lebih mudah dibandingkan
jika kita meminjam dari bank.”"

Berdasarkan penjelasan ibu ID, program pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan MRD adalah program
simpan pinjam koperasi. Adanya program simpan pinjam koperasi
tersebut sangat membantu bagi anggota koperasi khususnya.

3. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Yang Dilakukan
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya Dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Jamaah Dan Masyarakat Sekitar

Melanjutkan wawancara dengan bapak KA, peneliti

mangajukan beberapa pertanyaan terkait strategi yang dilakukan MRD

terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat, dimulai dengan strategi

"Wawancara dengan Subjek ID, Bendahara Koperasi MRD, 10 September 2020.
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MRD dalam meningkatkan pengetahuan jamaah dan masyarakat dari

materi khutbah dan majelis ta’lim. Bapak KA kemudian menerangkan

sebagai berikut:
“Kalau strategi dalam peningkatan pengetahuan tentang
ekonomi, saya kadang kalau materi khutbah itu tentang
ekonomi seperti ‘belilah di tempat-tempat masyarakat
yang rutin (orang kita sendiri)’, itu bagus untuk kita
sampaikan. Di materi majelis ta’lim juga ada tentang
ekonomi, tapi jarang. Kalau di khutbah itu sering kita
sampaikan.”

Berdasarkan pernyataan bapak KA di atas, diketahui bahwa
dalam meningkatkan pengetahuan jamaah dan masyarakat tentang
ekonomi, pihak MRD dalam beberapa kesempatan menyampaikan
materi tentang ekonomi melalui khutbah dan majelis ta’lim.

Menurut pengamatan peneliti memang ada upaya MRD untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan seperti
majelis ta’lim. Namun menurut paham peneliti, materi yang berkaitan
dengan ekonomi sangat jarang. Kebanyakan materi yang disampaikan
berkaitan dengan akidah dan ibadah.®

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah MRD pernah
mengadakan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan jamaah dan
masyarakat tentang ekonomi. Bapak KA kemudian menjawab sebagai

berikut:

“Kalau pelatihan itu paling kita ikut di tempat-tempat yang
lain, tidak melaksanakan pelatihan sendiri.” 8l

8 Observasi, 2 September 2020.
8\Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.



63

Berdasarkan jawaban bapak KA di atas, dapat dipahami bahwa
MRD belum pernah mengadakan pelatihan sendiri, namun pernah
mengikuti pelatihan di luar.

Peneliti juga belum menemukan adanya kegiatan pelatihan
secara langsung kepada masyarakat dalam upaya meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam bidang ekonomi dan
bisnis di MRD.*

Kemudian peneliti menanyakan tentang strategi MRD dalam
pendekatan kepada masyarakat. bapak KA kemudian menjelaskan
sebagai berikut:

“Untuk strategi sosial konsep, dalam pendekatan jamaah
dan masyarakat kita melaksanakan buka puasa bersama,
atau ketika mau melaksanakan qurban kita mengajak
masyarakat untuk ikut serta. Kalau mau buka puasa
bersama, bagaiamana caranya kita edarkan ke masyarakat
dan jamaah, begitu juga pada saat mau qurban. Pada saat
qurban itu kita dekatilah masyarakat.”

Berdasarkan pernyataan bapak KA tersebut, dalam pendekatan
kepada masyarakat MRD memanfaatkan momentum seperti pada saat
buka puasa bersama dan juga pada saat melaksanakan qurban dengan
mengajak masyarakat untuk turut serta dalam kegiatan tersebut.

Peneliti selanjutnya menanyakan tentang strategi manajemen
keuangan MRD. Bapak KA menjelaskan sebagai berikut:

“Dari strategi manajemen, dalam manajemen keuangannya
Kita juga menggunakan neraca dan juga kita umumkan

setiap hari Jum’at, dan itu sifatnya keterbukaan berapa
dana yang masuk dan keluar juga dan lainnya. Memang

820Observasi, September 2020.
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kita belum keseluruhan setiap shalat lima waktu
umpamanya mengedarkan celengan, hanya ketika Jum’at
saja atau ketika shalat gerhana atau ketika jamaahnya
banyak baru kita edarkan celengan itu untuk mendapatkan
input. Untuk keuangan itu juga ada bendaharanya yang
menangani itu. Semua tenaga yang Kita perlukan itu juga
kita harus memberikannya insentif, ada yang bulanan, ada
juga mingguan kepada mereka.” %

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dalam manajemen
keuangan MRD menggunakan neraca untuk memantau dana yang
masuk dan dana yang keluar. Keuangan MRD tersebut diumumkan
secara terbuka setiap hari Jum’at. Sedlanjutnya dalam urusan
keuangan MRD terdapat bendahara yang mengelola.

Peneliti juga menanyakan tentang strategi manajemen sumber
daya manusia di MRD. Bapak KA menjawab sebagai berikut:

“Kalau manajemen sumber daya manusianya kita sudah
terstruktur, struktur inilah yang kita pegang untuk
membagi tugas kepada mereka sesuai dengan keahlian dan
kemampuan mereka.”

Berdasarkan jawaban tersebut, diketahui bahwa dalam
manajemen sumber daya manusianya MRD telah memiliki struktur
yang jelas. Struktur tersebut menjelaskan bidang-bidang dan pengelola
yang yang menangani bidang-bidang tersebut.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang rencana jangka
pendek dan rencana jangka panajang yang akan dilaksanakan MRD

terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat. Bapak KA kemudian

menjelaskan sebagai berikut:

8\Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
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“Untuk rencana jangka pendek kita membuka aula dan
menara itu. Kemudian untuk rencana jangka panjangnya
yaitu Darussalam mart itu tadi dan juga pasar. Nanti
rencananya ada pasar mingguan, dan juga nanti kalu sudah
normal rencananya mendatangkan ustadz terkenal
mengisi setiap hari Sabtu umpamanya, lalu kita datang
jual-jualan di sini untuk menggairahkan masyarakat di sini
dalam jual beli itu. Selain itu rencana jangka panjang kita
juga mefungsikan sekolahan, klinik, kemudian ada juga
menyediakan tempat untuk pelatihan-pelatihan haji umrah
di sini, dan lain-lain. Untuk pasar itu ketika menara sudah
berfungsi nanti ada saja yang jualan, dan pasar Jum’at kita
buka nanti, itu juga dengan menjaga kebersihan
tentunya.”84

Berdasarkan jawaban bapak KA tersebut diketahui bahwa
MRD rencana jang pendek MRD vyaitu memfungsikan aula dan
menara. Sedangkan rencana jangka panajang MRD antara lain
membangun Darussalam mart dan mengaktifkan kembali pasar,
mefungsikan sekolahan, klinik, menyediakan tempat untuk pelatihan-
pelatihan haji, dan lain-lain. Selanjutnya terdapat rencana
menghadirkan ustadz terkenal untuk menggairahkan semangat jamaah
dan masyarakat untuk ke masjid, dan juga untuk meramaikan pasar.
Kemudian peneliti menanyakan tentang konsep pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang dilakukan MRD. Bapak KA menjelaskan
sebagai berikut:
“Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yang ada ini
fasilitas masjid dan sumber daya manusianya. Kita

sebenarnya ingin warga dan jamaah sini termasuk juga
guru-guru itu kalau membeli di mini market sini.” %

#\Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
% \Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
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Berdasarkan keterangan bapak KA tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat, MRD
bertindak sebagai fasilitator dengan menyediakan fasilitas dan sumber
daya manusia yang mengelolanya.

Menurut hasil pengematan peneliti MRD menyediakan
fasilitas gratis berjualan pada kegiatan pasar masyarakat dan pasar
Ramadhan. Adapaun fasilitas tersebut berupa tempat dan tenda.
Berdasarkan keterangan para pedagang pihak masjid tidak memungut
biaya apapun dari masyarakat yang ikut berjualan.®®

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang strategi MRD untuk
mengoptimalkan program yang dilaksanakan:

“Dalam penentuan program pemberdayaan itu kita selalu
rapat seperti perencanaan pasar, menara, aula, dan itu ada
SOPnya juga. Dalam pelaksanaan program tersebut juga
ada pembagian tugas terutama dalam bidang ekonomi.
Dengan ketentuan yang ada itu harapannya semua
program yang kita laksanakan itu bisa berjalan dengan
baik.”®

Berdasarkan jawaban bapak KA tersebut diketahui bahwa
dalam upaya mengoptimalkan program yang dilaksanakan, pihak
MRD melakukan perencanaan serta  menerapkan SOP yang
ditetapkan. Selanjutnya terdapat pembagian tugas untuk masing-

masing program dengan harapan program yang yang dilaksanakan

mampu berjalan secara optimal.

80bservasi, Maret 2019.
¥\Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
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Menurut pengamatan peneliti, pihak MRD belum menemukan
strategi yang tepat dalam mengoptimalkan program yang
dilaksanakan. Pernyataan peneliti berdasar dari sedikitnya program
yang ditawarkan, dan macetnya beberapa program yang dilaksanakan
MRD. Kendati demikian, macetnya program-program MRD bukan
tanpa sebab. Penyebab utama terkendalanya program MRD karena
adanya wabah Covid-19.%

Sebagai penutup wawancara dengan bapak KA, peneliti
menanyakan sasaran pemberdayaan ekonomi oleh MRD. Bapak KA
memberikan keterangan sebagai berikut:

“Untuk sasaran pemberdayaan pada koperasi kita ini dari
orang-orang yayasan sini karena lebih memenuhi kriteria.
Ada dari masyarakat luar, tapi ternyata dia kesulitan
membayar, inilah yang mungkin harus ada track record
dari orang yang meminjam, jadi kesulitan itu di situ. Ada
memang dari luar, tapi itu harus dievaluasi yang dari luar
itu. kalau yang dari dalam itu kan gajihnya ada dipotong,
kalau yang dari luar itu agak susah, dia kadang datang,
kadang tidak datang, sehingga agak repot pengurusnya.”®

Berdasarkan keterangan bapak KA tersebut, bapak KA hanya
menjelaskan tentang sasaran pemberdayaan dari segi koperasi.
Adapun sasaran pemberdayaan dari koperasi tersebut adalah anggota
koperasi dan juga orang-orang yayasan Darussalam.

Peneliti menanyakan tentang strategi MRD untuk

meningkatkan pengetahuan jamaah dan masyarakat tentang ekonomi.

Bapak NE menerangkan sebagai berikut:

0bservasi, 9 September 2020.
$\Wawancara dengan Subjek KA, Ketua Umum MRD, 21 September 2020.
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“Untuk kegiatan pelatihan kita belum sampai kesana,
namun secara tidak langsung dalam berbagai khutbah atau
ceramabh itu ada disinggung oleh para penceramah tentang
bagaimana cara meningkatkan ekonomi umat, tapi secara
potensi itu bisa sebenarnya besar kita adakan, hanya saja
kita selaku pengurus juga banyak keterbatasan. Akan
tetapi untuk melaksanakan itu juga perlu dana yang besar
untuk operasional, dan juga tenaga administratif harus
memenuhi standar untuk menangani urusan administrasi,
promosi, dan lainnya, hanya saja sekarang memang belum
dapat terlaksana secara maksimal.”

Kemudian peneliti menanyakan tentang strategi MRD dalam
pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat. Bapak NE menjawab
sebagai berikut:

“Dalam pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat kita
belum melakukan secara khusus dalam publikasinya,
tetapi secara tidak langsung dalam setiap kegiatan-
kegiatan di MRD ada berupa pengumuman-pengumuman
dan himbauan-himbauan dalam beberapa kesempatan
kepada jamaah.”®

Berdasarkan keterangan bapak NE di atas, dapat disimpulkan
bahwa dalam pendekatan kepada masyarakat MRD mengajak jamaah
dan masyarakat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
masjid. Adapun ajakan dari MRD tersebut disampaikan melalui
pengumuman-pengumuman dan himbauan kepada jamaah dalam
beberapa kesempatan.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang strategi MRD dalam

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Bapak NE kemudian

menjelaskan sebgai berikut:

%\Wawancara dengan Subjek NE, Ketua Bidang Ekonomi dan Bisnis MRD, 6 September
2020.
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“Yang ada dalam rencana pengurus itu semacam
fasilitasi, artinya menyediakan fasilitas bagi jamaah dan
masyarakat. Sepanjang yang ada itu, saya pikir pengurus
itu menantang memanfaatkan masjid itu untuk ekonomi
umat dan itu sudah ada yang sifatnya insidental untuk
menggerakan ekonomi masyarakat. Kita juga tidak
memungut biaya untuk itu, nanti kalau sudah berkembang
baru dipikirkan untuk infak masjid. Kita juga menunggu
pelaku-pelaku ekonomi yang mau mengembangkan
ekonomi di MRD itu.”*

Berdasarkan pernyataan bapak NE tersebut, mengacu pada
rencana pengurus MRD diketahui bahwa dalam strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat, MRD menyediakan fasilitas
gratis bagi jamaah dan masyarkat untuk melakaukan aktivitas
ekonomi disekitar masjid. MRD juga membuka peluang bagi pelaku-
pelaku ekonomi untuk mengembangkan ekonomi MRD.

Menurut hasil pengamatan peneliti, MRD menyediakan tempat
gratis bagi masyarakat yang ingin berjualan dalam kegiatan pasar
masyarakat. Pemberian fasilitas gratis ini termasuk dalam salah satu
strategi untuk mengundang lebih banyak jamaah ke MRD melalui
program pasar untuk memakmurkan masjid, dan juga membantu
meningkatkan pendapatan masyarakat yang berpartisipasi pada
kegiatan tersebut.”

Peneliti menanyakan tentang strategi MRD dalam

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi kepada

bapak TR. Bapak TR menerangkan sebagai berikut:

Wawancara dengan Subjek NE, Ketua Bidang Ekonomi dan Bisnis MRD, 6 September
2020
%20bservasi, Maret 2019.
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“Biasanya dalam materi khutbah ada yang menyinggung
tentang ekonomi umat itu seperti Rektor IAIN Palangka
Raya pada beberapa kesempatan ketika beliau menjadi
khatib. Untuk materi majelis ta’lim sendiri kebanyakan
tentang ibadah atau lebih ke akhirat. Untuk pelatihan
tentang ekonomi kita belum ada melaksanakan di internal,
tapi kemarin ada ikut pelatihan di luar, hanya saja itu
khusus bagian anggota koperasi.” %

Berdasarkan keterengan bapak TR di atas, dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi biasanya ada
materi khutbah tentang ekonomi. Sedangkan untuk pelatihan belum
ada melaksanakan dari pihak masjid. Adapun pernah mengikuti
pelatihan di luar, tapi khusus dari anggota koperasi.

Selanjutnya peneliti menanyakan strategi dalam pengambilan
keputusan dalam menentukan program yang dilaksanakan MRD.

Bapak TR menjelaskan sebagai berikut:

“Kemudian dalam menentukan program, keputusan-
keputusan itu kita selalu melaksanakan rapat.”94

Berdasarkan penjelasan bapak TR tersebut diketahui bahwa
dalam diketahui bahwa pengurus MRD selalu melakukan rapat dalam
menentukan program dan pengambilan keputusan-keputusan.

Kemudian peneliti menanyakan tentang konsep sosial yang
dilakukan MRD. Bapak TR memaparkan sebagai berikut:

“Untuk pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat

sendiri biasanya kita melalui pengumuman-pengumuman,
spanduk, dan juga melalui media sosial.”

%Wawancara dengan Subjek NE, Ketua Bidang Ekonomi dan Bisnis MRD, 6 September
2020.
¥Wawancara dengan Subjek TR, Tenaga Administrasi MRD, 4 September 2020.
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Berdasarkan keterangan bapak TR tersebut, diketahui bahwa
dalam pendekatan kepada masyarakat MRD mengajak masyarakat
untuk berpartisipasi dalam kegiatan MRD. Selanjutnya dalam
sosialisasi kepada masyarakat, pengurus MRD menggunakan
pengumuman-pengumuman, spanduk, dan memanfaatkan sosial
media untuk mengajak masyarakat turut serta dalam kegiatan yang
dilaksanakan MRD.

Kemudian peneliti menanyakan tentang strategi pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang dilakukan MRD. Bapak TR kemudian
menjelaskan sebagai berikut:

“Untuk pasar itu sendiri dulu kita laksanakan setiap hari
Jum’at dan kita beri nama pasar rakyat. Dalam
pelaksanaannya sendiri kita menyediakan fasilitas bagi
masyarakat yang mana itu kita gratiskan, pihak masjid
tidak memungut biaya apapun dari masyarakat yang ikut
berjualan di situ.”®

Berdasarkan penjelasan bapak TR di atas, dipahami bahwa
strategi MRD dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu dengan
menyediakan fasilitas gratis bagi jamaah dan masyarakat yang ingin
melakukan kegiatan ekonomi di masjid tersebut.

Peneliti juga menanyakan kepada bapak SL tentang strategi
MRD dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi.

Adapun bapak SL menerangkan sebagai berikut:

“Untuk materi tentang ekonomi sendiri itu pernah
disampaikan pada saat hendak melaksanakan pasar itu,

%Wawancara dengan Subjek TR, Tenaga Administrasi MRD, 4 September 2020.
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materi itu untuk memotivasi masyarakat agar mau
berbelanja di masyarakat kita.”

Berdasarkan keterangan bapak SL diketahui bahwa dalam
upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi, dalam
materi khutbah pernah disampaikan tentang ekonomi.

Selanjutnya peneliti  menanyakan apakah dalam upaya
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi, selain dari
khutbah apakah MRD pernah menyelenggarakan pelatihan. Bapak SL
kemudian menjelaskan sebagai berikut:

“Untuk pelatihan sendiri itu pernah kita laksanakan, itu
dari pengurus Masjid Sunda Kelapa datang kesini sebagai
pemateri dengan mengundang semua pengurus MRD
untuk mengikutinya. Itu Kkita laksanakan sebelum
berjalannya pasar itu tadi. Beberapa potensi di MRD
sendiri juga disinggung seperti memiliki halaman yang
luas dan juga kemungkinan mengundang penceramah
kondang untuk menggerakkan masyarakat lebih aktif ke
masjid. Kita memang masih dalam tahap persiapan,
mungkin nanti kalau menara sudah dibuka bisa Kkita
maksimalkan sebagai daya tarik.”%

Berdasarkan penjelasan bapak SL dapat disimpulkan bahwa
MRD pernah melaksanakan pelaithan, hanya saja pelatihan tersebut
tertuju untuk pengurusnya.

Kemudian peneliti menanyakan tentang strategi MRD dalam
pendekatan kepada masyarakat. Bapak SL menjelaskan sebagai
berikut:

“Untuk pendekatan kepada masyarakat sendiri belum

berjalan maksimal, biasanya hanya mengajak jamaah yang
aktif ke masjid untuk berbelanja di masjid. Dari khutbah

%\Wawancara dengan Subjek SL, Wakil Bedahara Umum MRD, 17 September 2020.
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sudah pernah, hanya saja itu tidak intens karena hanya
beberapa kali saja.”

Berdasarkan penjelasan bapak SL tersebut, diketahui bahwa
dalam pendekatan kepada masyarakat dari pihak MRD hanya
berbentuk ajakan agar masyarakat lebih aktif ke masjid.

Selanjutnya peneliti  menanyakan tentang pengelolaan
keuangan MRD. Bapak SL selaku wakil bendahara umum MRD
menjelaskan sebagai berikut:

“Untuk keuangan seperti yang saya kelola itu sifatnya
untuk kehidupan pokok masjid saja seperti biaya
operasional masjid, karena memang kalau dilihat dari
pemasukan dan pengeluaran itu hampir lebih banyak
pengeluaran. Seandainya tidak dibantu infak jamaah
lebaran itu mungkin akan kurang.”97

Berdasarkan penjelasan bapak SL di atas diketahui bahwa
keuangan MRD untuk saat ini hanya digunakan untuk biaya
operasional masjid, karena dari jumlah pengeluaran dan pemasukan
MRD hampir lebih banyak pengeluaran.

Kemudian peneliti menanyakan tentang kerja sama MRD
dengan pihak lain terkait upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat.
SL menyampaikan sebagai berikut:

“Sementara ini kerja sama dengan lembaga keuangan itu
hanya sebatas menyimpan saja. Kemudian untuk kerja
sama dengan masjid lain kemarin kita itu sudah kerja sama
dengan pengurus Masjid Sunda Kelapa. Sekretaris Masjid
Sunda Kelapa itu memang siap datang kesini memberikan
training kepada pengurus masjid yang mau bekerja

menghidupkan ekonomi masjid, hanya saja sekarang kita
masih melihat-lihat potensi ekonomi yang ada di MRD.

"Wawancara dengan Subjek SL, Wakil Bedahara Umum MRD, 17 September 2020.



74

Koneksi kita sudah jalan dan sekretaris Masjid Sunda
Kelapa siap setiap saat kalau diperlukan, hanya saja kita
juga masih dalam persiapan. Kemudian juga kita masih
melakukan identifikasi dan juga kapasitas SDM yang ada.
Untuk program-program sendiri kita masih talam tahap
perancangan.”98

Berdasarkan keterangan yang disampaikan bapak SL di atas
diketahui bahwa dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat,
MRD melakukan kerja sama dengan masjid lain yang sudah
menerapkan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Peneliti menanyakan tentang strategi pendekatan MRD kepada
masyarakat kepada ibu K. Ibu K menjelaskan sebagai berikut:

“Pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat kemarin
itu kita lewat media sosial, jadi teman-teman itu ada yang
share di facebook dan lain-lain.”

Berdasarkan penjelasan ibu K tersebut diketahui bahwa MRD
memanfaatkan sosial media dalam pendekatan dan sosialisasi kepada
masyarakat.

Selanjutnya peneliti menanyakan strategi pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang dilakukan MRD. Ibu K menerangkan
sebagai berikut:

“Kita itu menyediakan fasilitas gratis bagi masyarakat
yang ingin membuka lapak. Begitu juga ada kegiatan-
kegiatan itu Kita juga mengizinkan, hanya saja mungkin

masyarakat kita memang belum terbiasa dan juga
jamaahnya tidak terlalu banyak.”

%\Wawancara dengan Subjek SL, Wakil Bedahara Umum MRD, 17 September 2020.
%Wawancara dengan Subjek K, Ketua Koperasi MRD, 14 September 2020.
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Berdasarkan keterangan ibu K di atas, strategi yang diterapkan
MRD dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu dengan
menyediakan fasilitas gratis bagi masyarakat untuk melaksanakan
kegiatan ekonomi.

Kemudian peneliti menanyakan tentang pelatihan yang
dilaksnaakan pengurus MRD. Kemudian ibu K menjawab sebagai
berikut:

“Kita dalam pelatihan itu ikut dinas koperasi kota, waktu
itu pernah sekali. Kemudian kami juga pernah studi
banding ke Jakarta untuk mengelola koperasi syariah, jadi
sambil belajar juga sambil berjalan. Untuk referensi untuk
pengelolaan koperasi MRD sendiri itu kita juga
mengambil dari koperasi sini (MTsN 1 Kota Palangka
Raya) karena saya juga ketua dari koperasi  sini,
rencananya kemarin cuma bantu-bantu di sana dan nanti
Juga akan saya serahkan ke pengurus sana.”*®

Berdasarkan jawaban ibu K tersebut diketahui bahwa pihak
koperasi MRD pernah mengikuti pelatihan bekerja sama dengan dinas
koperasi kota. Selain itu pihak koperasi MRD juga melakukan studi
banding ke Jakarta untuk mempelajari pengelolaan koperasi syariah.

Peneliti menanyakan tentang pelatihan yang pernah
dilaksanakan koperasi MRD kepada ibu ID. lbu ID menjelaskan
sebagai berikut:

“Untuk pelatihan kita belum melaksanakan dari koperasi
kita langsung karena rata-rata pengurus inti ini tugas
pokoknya mengajar di sekolah, otomatis pergerakkan kita

terbatas sehingga hanya menjalankan semampunya.
Kalaupun ada pelatihan kami koordinasi dengan pihak

%nawancara dengan Subjek K, Ketua Koperasi MRD, 14 September 2020.
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luar, gabung dengan koperasi-koperasi lain di Kota
Palangka Raya.”101

Berdasarkan penjelasan ibu ID, pihak koperasi MRD belum
pernah melaksanakan pelatihan. Untuk pelatihan tersebut pihak
koperasi mengikuti pelatihan yang ada di luar, dan pelatihan tersebut
berlaku untuk pengurus koperasi itu sendiri.

Untuk memperkuat hasil dari penelitian, peneliti juga
melakukan wawancara dengan 1 anggota koperasi MRD dan 4 orang
jamaah Masjid Raya Darussalam Palangka Raya.

Peneliti meminta keterangan dari Ibu NMR selaku anggota
koperasi MRD sebagai peminjam modal untuk kegiatan usaha dari
koperasi MRD. Ibu NMR menerangkan sebagai berikut:

“Alhamdulillah dengan adanya USP dari koperasi MRD
Kita merasa terbantu sekali. Alasan saya lebih memilih
meminjam di koperasi MRD karena syarat sangat mudah
dan juga angsuran sangat terjangkau. Saya mulai
meminjam uang dari koperasi MRD untuk tambahan
modal usaha mulai dari tahun 2018. Dengan adanya
tambahan modal tersebut usaha saya juga makin
berkembang.”102

Berdasarkan arsip koperasi MRD diketahui bahwa Ibu NMR
beberapa kali melakukan peminjaman pada koperasi MRD sebagai
tambahan modal usaha. Tercatat pada formulir permohonan pengajuan

pinjaman oleh Ibu NMR pada April 2018 sebesar Rp. 10.000.000,-

dan Rp. 10.000.000,- pada April 2019.*%

"Wawancara dengan Subjek 1D, Bendahara Koperasi MRD, 10 September 2020.
19%2\\/awancara dengan Informan NMR, 14 Januari 2021.
%Dokumen Koperasi MRD, Formulir Pengajuan Pinjaman.
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Peneliti sempat mengunjungi tempat usaha yang dijalankan
oleh ibu NMR. Tempat usaha ibu NMR terletak di JI. G. Obos induk
dan menjalankan usaha percetakan atau fotocopy. Pada saat peneliti ke
tempat usaha ibu NMR terlihat ramai pengunjung, yang artinya usaha
ibu NMR tersebut berjalan dengan lancar.'%*

Selanjutnya  peneliti menanyakan tentang potensial atau
tidaknya MRD untuk melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat
kepada saudara AR. saudara AR menajawab sebagai berikut:

“Menurut saya MRD itu sangat potensial untuk melakukan
pemberdayaan ekonomi masyarakat, karena memang
benar bahwasannya MRD itu memiliki halaman yang luas
yang bisa digunakan sebagai tempat pelaksanaan
kegiatan.”

Berdasarkan  keterangan saudara AR, saudara AR
menyebutkan MRD sangat potensial untuk melakukan pemberdayaan
ekonomi masyarakat dan membenarkan adanya fasilitas penunjang
berupa halaman yang luas sebagai wadah kegiatan.

Kemudian peneliti menanyakan potensi jamaah MRD. Saudara
AR memberikan jawaban sebagai berikut:

“Sepengetahuan saya MRD itu memiliki potensi jamaah
yang begitu banyak. Kalau kita lihat setiap shalat lima
waktu itu paling tidak tiga shaf selalu terisi. Ketika shalat
Jum’at jamaah selalu penuh, apalagi kalau shalat Id itu
bisa sampai ke halaman luar.” 105

Berdasarkan pernyataan saudara AR di atas, potensi jamaah

shalat lima waktu tetap MRD sebanyak tiga shaf. Pernyataan saudara

1%Observasi, 14 Januari 2021.
%Wawancara dengan Informan AR, 30 September 2020.
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AR tersebut sejalan dengan pernyataan yang disampaikan subjek TR
bahwasannya potensi jamaah MRD normalnya mengisi dua hingga
tiga shaf dengan masing-masing shaf menampung kurang lebih 80
jamaah. Dalam pelaksanaan shalat Jum’at saudara AR juga
membenarkan bahwa jamaah yang hadir mengisi penuh ruang MRD,
begitupun dalam pelaksanaan shalat Id, jamaahnya yang hadir mengisi
sampai ke halaman luar masjid.
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang potensi ekonomi
MRD yang kemudian dijawab oleh saudara AR sebgai berikut:
“Untuk potensi ekonomi yang saya tahu memang benar
bahwasannya MRD itu memiliki gedung masjid lama yang
disewakan, kemudian juga dari infak jamaah yang
hasilnya diumumkan setiap hari Jum’at. Untuk zakat setau
saya itu dari MRD ada pihak yang mengumpulkan, Cuma
itu biasanya utnuk zakat fitrah. Kalau untuk menara itu
saya kurang tau, tapi pernah mendengar kabar bahwa
menara itu akan dijadikan sebagai tempat usaha. Manara
itu merupakan salah satu daya tarik dari MRD, selain itu
juga ada taman di situ. MRD itu juga memiliki koperasi,
toko yang di bawah itu juga bagian dari koperasi.”
Berdasarkan keterangan saudara AR di atas, saudara AR
membenarkan bahwa potensi ekonomi yang dimiliki MRD antara lain
gedung masjid lama yang disewakan, infak jamaah, koperasi, dan
menara. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh
para subjek. Saudara AR juga mengatakan menara sebagai daya tarik

MRD, pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang

disampaikan subjek SL.
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Peneliti  selanjutnya  menanyakan tentang  program
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan MRD.
Saudara AR menjawab sebagai berikut:

“Dulu MRD itu melaksanakan pasar tiap Jum’at, tapi
sekarang saya lihat sudah tidak ada karena mungkin
terkendala covid-19 ini.”*%

Berdasarkan keterangan saudara AR tersebut diketahui bahwa
program yang telah dilaksanakan MRD adalah pasar setiap hari
Jum’at. Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh sujek KA, subjek
TR, subjek SL, subjek, NE, serta subjek ID.

Kemudian peneliti juga menanyakan tentang strategi
pendekatan MRD kepada masyarakat. saudara AR memberikan
keterangan sebagai berikut:

“Dari pihak MRD itu kalau mau melaksanakan kegiatan
biasanya selalu ada pemberitahuan lewat pengumuman,
kemudian juga biasanya ada spanduk dan juga ada di
sosial media. Sejauh yang saya lihat pengurus MRD ini
sangat aktif dan juga didukung dengaan kemampuan yang
begitu memadai. Dalam pelaksanaan kegiatan seperti buka
puasa bulan ramadhan dan juga qurban MRD selalu
melibatkan masyaarakat sekitar.”'%

Saudara AR membenarkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan
MRD selalu ada pemberitahuan berupa pengumuman, spanduk, dan

sosial media. Saudara AR juga membenarkan dalam kegiatan seperti

buka puasa bersama dan penyelenggaraan qurban pihak masjid selalu

1%\\/awancara dengan Informan AR, 30 September 2020.
"\Wawancara dengan Informan 1, 30 September 2020.
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melibatkan masyarakat. pernyataan tersebut sesuai dengan keterangan
yang disampaikan subjek KA.

Peneliti juga menanyakan tentang potensi MRD dalam
melakukan pemberdayaa ekonomi maasyarakat kepada saudara SM.
Saudara SM menjawab sebagai berikut:

“MRD itu sebenarnya sangat potensial melakukan
pemberdayaan ekonomi masyarakat asalkan dikelola
dengan baik. Apalagi nanti apabila tower itu nanti selesai
itu sangat baik untuk menambah pendapatan masjid dan
juga untuk menarik minat masyarakat berkunjung ke
MRD.,’108

Saudara SM menerangkan bahwa MRD sangat potensial
melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pernyataan tersebut
sesuai dengan pernyataan para subjek berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan para subjek.

Peneliti - juga menanyakan potensi jamaah MRD kepada
saudara SM. Saudara SM memberikan keterangan sebagai berikut:

“Potensi jamaah shalat lima waktu tetap itu biasanya tiga
sampai empat shaf. Untuk shalat Jum’at sendiri benar
selalu penuh di lantai dua, lantai tiga dan lantai satu itu
juga ada yang mengisi. Jamaah majelis ta’lim itu kurang
lebih sebanyak jamaah shalat lima waktu biasanya. Kalau
untuk jamaah shalat Id itu sangat banyak, biasanya sampai
ke halaman luar masjid”'%°

Saudara SM menyebutkan bahwa potensi jamaah shalat lima
waktu MRD mencapai tiga hingga empat shaf. Pernyataan tersebut

sejalan dengan pernyataan yang disampaikan subjek KA. Saudara SM

juga membenarkan potensi jamaah shalat jum’at mampu mengisi

1%\\/awancara dengan Informan SM, 1 Oktober 2020.
1%%wawancara dengan Informan SM, 1 Oktober 2020.
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penuh ruang utama lantai 2 dengan lantai 1 dan lantai 2 juga terisi
sejalan dengan pernyataan subjek KA dan subjek TR. Sedangkan
potensi jamaah shalat Id mampu mengisi hingga ke halaman luar
masjid sebagaiman yang disampaikan oleh subjek KA dan subjek TR.

Kemudian peneliti menanyakan tentang materi khutbah dan
majelis ta’lim yang berkaitan dengan ekonomi. Saudara SM
memberikan keterangan sebagai berikut:

“Untuk materi khutbah dan majelis ta’lim sendiri saya
belum pernah mendengar, mungkin ada tentang ekonomi,
tapi sejauh ini yang sering saya dengar itu tentang ibadah.”

Berdasarkan pernyataan saudara SM dipahami bahwa saudara
SM belum pernah mendengar materi tentang keonomi dalam khutbah
dan majelis ta’lim.

Selanjutnya peneliti menanyakan potensi ekonomi MRD dari
sudut pandang saudara SM. Saudara SM menenrangkan sebagai
berikut:

“Untuk potensi pendapatan MRD sendiri itu benar ada
koperasi, gedung masjid lama, ruang utama MRD
biasanya tempat akad nikah, menara itu yang rencananya
akan dijadikan tempat usaha, dan juga infak jamaah dan
kas masjid yang biasanya diumumkan setiap hari Jum’at.
MRD itu juga memiliki halaman yang luas untuk
penunjang kegiatan.”110

Saudara SM menyebutkan potensi ekonomi MRD terdir dari

koperasi, gedung masjid lama, ruang utama yang disewakan untuk

akad nikah, menara untuk tempat usaha, infak jamaah, serta halaman

11%\/awancara dengan Informan SM, 1 Oktober 2020.
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yang luas. Penyataan tersebut sesuai dengan Kketerangan yang
disampaikan subjek KA.

Kemudian  peneliti  menanyakan  tentang  program
pemberdayaan masyarakat yang telah dilaksanakan MRD. Saudara
SM memberikan keterangan sebagai berikut:

“Untuk program yang sudah dilaksanakan sejauh ini setau
saya itu dulu ada pasar setiap hari Jum’at, tapi sekarang
saya lihat tidak berjalan lagi. Untuk koperasi sendiri yang
saya tahu itu ada toko yang di bawah itu, untuk USP saya
kurang tahu.”

Berdasarkan keterangan saudara SM, program yang telah
dilaksanakan terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh MRD
adalah pasar yang dilaksanakan setiap hari Jum’at.

Peneliti juga menanyakan strategi pendekatan masyarakat yang
dilakukan MRD. Saudara SM menjelaskan sebagai berikut:

“Kalau untuk strategi pendekatan sendiri benar
bahwasannya MRD itu mengadakan kegiatan buka puasa
bersama jamaah di bulan Ramadhan, kemudian untuk
gurban juga melibatkan masyarakat. Dalam pemberitahuan
kegiatan itu biasanya lewat pengumuman, spanduk, dan
juga sosial media MRD.”*

Saudara SM membenarkan dalam kegiatan seperti buka puasa
bersama dan penyelenggaraan qurban pihak masjid selalu melibatkan
masyarakat. pernyataan tersebut sesuai dengan keterangan yang

disampaikan subjek KA. Saudara SM juga membenarkan bahwa

dalam pelaksanaan kegiatan MRD, pihak masjid memanfaatkan

awancara dengan Informan SM, 1 Oktober 2020.
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pemberitahuan berupa pengumuman, spanduk, dan sosial media dalam
sosialisasinya.

Selanjutnya eneliti menanyakan kepada saudara S apakah
MRD berpotensi melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Saudara S menjawab sebagai berikut:

“Menurut saya MRD memiliki potensi besar dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat.” 2

Berdasarkan jawaban saudara S, dipahami bahwa MRD
memiliki potensi yang besar dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Selanjutnya peneliti menanyakan potensi yang dimiliki MRD.
Saudara S menerangkan sebagai berikut:

“Untuk potensi sendiri memang benar bahwa MRD
memiliki halaman vyang luas sebagai penunjang
pelaksanaan kegiatan, taman yang menjadi daya tarik
MRD, banyaknya jamaah shalat, dan juga status MRD
sendiri sebagai Masjid Raya. Selain itu juga benar bahwa
di MRD terdapat unit usaha yang dapat meningkatkan
ekonomi masjid berupa koperasi dengan tokonya, gedung
masjid lama yang disewakan, ruang utama masjid yang
kadang juga disewakan, kotak amal sebagai penampung
infak jamaah, serta ada menara yang akan dijadikan pusat
bisnis.”**

Berdasarkan keterangan saudara S, saudara S membenarkan
bahwa MRD memiliki potensi dalam pemberdayaan ekonomi

masyarakat yang meliputi halaman luas sebagai tempat kegiatan,

taman sebagai daya tarik, jamaah yang banyak, dan status sebagai

2\\awancara dengan Informan S, 2 Oktober 2020.
3\Wawancara dengan Informan S, 2 Oktober 2020.
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masjid raya. Lebih lanjut saudara S juga menyebutkan potensi
ekonomi MRD vyang teridiri dari unit usaha koperasi, gedung masjid
lama dan ruang utama MRD untuk disewakan, kotak amal sebagai
penampung infak jamaah, serta menara yang akan dijadikan pusat
bisnis.

Kemudiaan peneliti menanyakan tentang program yang
berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat di MRD.
Saudara S memberikan keterangan sebagai berikut:

“Untuk program pemberdayaan ekonomi masyarakat
sendiri juga benar bahwa MRD pernah mengadakan pasar
Jum’at dan juga pasar Ramadhan yang mana melibatkan
masyarakat dalam pelaksanaannya.”

Berdasarkan keterangan tersebut saudara S menyebutkan ada
dua program yang telah dilaksanakan MRD terkait pemberdayaan
ekonomi masyarakat, yaitu pasar Jum’at dan pasar Ramadhan.

Peneliti juga menanyakan metode pendekatan yang dilakukan
MRD kepada masyarakat. Saudara S memberikan pernyataan sebagai
berikut:

“Adapun dalam pendekatan yang dilakukan MRD itu
benar bahwasannya pihak MRD melibatkan masyarakat
dalam kegiatan-kegiatan seperti kegiatan majelis ta’lim,
pasar, buka puasa bersama, qurban, dan lain-lain.”
Kemudian untuk sosialisasi memang benar biasanya
melalui pengumuman-pengumuman, spanduk, dan juga
sosial media.”***

Berdasarkan keterangan saudara S tersebut diketahui bahwa

pendekatan masyarakat yang dilakukan MRD vyaitu dengan

Wawancara dengan Informan S, 2 Oktober 2020.
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melibatkan masyarakat dalam berbagai kegiatan masjid seperti majelis
ta’lim, buka puasa bersama, penyelenggaraan qurban, dan lain-lain.
Adapun dalam sosialisasinya saudara S menyebutkan tiga media yang
digunakan MRD antara lain pengumuman, spanduk, dan sosial media.

Sebagai salah satu jamaah MRD sekaligus mahasiswa IAIN
Palangka Raya. Peneliti menanyakan pendapat saudara MF tentang
potensial atau tidaknya MRD melakukan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Saudara MF menjawab sebagai berikut:

“MRD itu sebenarnya potensial untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat sebagaimana yang disampaikan oleh
para subjek, hanya saja perlu dikelola dengan baik.
Potensi-potensi masjid tersebut bisa dilihat dari jamaah
yang cukup banyak, halaman yang luas, bangunan yang
besar dan bagus, ada taman dan juga menara sebagai daya
tarik, dan juga statusnya sebagai Masjid Raya.”

Saudara MF menerangkan bahwa MRD memiliki potensi
untuk melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pernyataan
tersebut sesuai dengan pernyataan para subjek berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan para subjek.

Kemudian peneliti menanyakan potensi ekonomi yang dimiliki
MRD. Saudara MF memberikan keterangan sebagai berikut:

“MRD itu memiliki fasilitas yang bisa dimanfaatkan untuk
meningkatkan ekonomi masjid seperti infak kotak amal,
gedung masjid lama yang dijadikan gedung serba guna
dan disewakan, koperasi dengan tokonya, ada juga menara
yang rencananya akan dibisniskan. Selain itu juga ada
dana bantuan dari Pemda yang bisa dimanfaatkan untuk

menunjang  kegiatan-kegiatan dan  program  yang
dilaksanakan.”**®

15\Wawancara dengan Informan S, 2 Oktober 2020.
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Berdasarkan keterangan saudara MF, MRD memiliki potensi
ekonomi yang meliputi koperasi, gedung masjid lama disewakan,
kotak amal sebagai penampung infak jamaah, menara yang
dibisniskan, serta bantuan dari pemerintah daerah.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang program atau
kegiatan yang telah dilaksanakan MRD terkait pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Saudara MF meberikan keterangan sebagai
berikut:

“Untuk kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat
sejauh ini yang saya tahu itu ada pasar Jum’at, pasar
Ramadhan.”*°

Berdasarkan keterangan tersebut saudara S menyebutkan
program Yyang telah dilaksanakan MRD terkait pemberdayaan
ekonomi masyarakat adalah pasar Jum’at dan pasar Ramadhan.

Peneliti juga menanyakan tentang pendekatan dan sosialisasi
kepada masyarakat yang dilakukan MRD. Saudara MF menjelaskan
sebagai berikut:

“Pendekatan yang dilakukan MRD kepada masyarakat
sendiri sejauh yang saya lihat dalam pelaksanaan kegitan
seperti buka puasa bersama, qurban, ataupun kegitan-
kegiatan lain daari pithak MRD selalu mengajak
masyarakat untuk turut berpartisipasi. Dalam sosialisasi
sendiri memang benar MRD biasanya menggunakan

spanduk dan sosial media, dan juga biasanya melalui
pengumuman-pengumuman.”117

18\wawancara dengan Informan S, 2 Oktober 2020.
"\Wawancara dengan Informan MF, 2 Oktober 2020.
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Berdasarkan keterangan saudara MF tersebut diketahui
bahwa pendekatan masyarakat yang dilakukan MRD vyaitu dengan
melibatkan masyarakat dalam berbagai kegiatan masjid seperti buka
puasa bersama, penyelenggaraan qurban, ataupun kegiatan lain.
Saudara MF juga menerangkan bahwa sosialisasi yang dilakukan
MRD antara lain melalui pengumuman, spanduk, dan sosial media

C. Analisis
Peneliti menganalisis hasil penelitian sesuai dengan metode
analisis dan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Berikut hasil analisis
yang dilakukan peneliti.
1. Potensi yang dimiliki Masjid Raya Darussalam Palangka Raya terkait
pemberdayaan ekonomi masyarakat

Berdasarkan temuan dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, peneliti selanjutnya melakukan analisis terhadap potensi
yang dimiliki Masjid Raya Darussalam (MRD). Pada rumusan
masalah tentang potensi MRD dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat ini peneliti menggunakan teori masjid sebagai pusat
aktivitas, dan optimalisasi potensi masjid.

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam teori, masjid tidak
hanya berperan sebagai tempat ibadah shalat, tetapi juga sebagai
wadah beraneka kegiatan, sebab masjid merupakan integritas dan
identitas umat Islam. Pada zaman Rasulullah SAW., masjid secara

garis besar memiliki peran sebagai pusat ibadah dan sebagai tempat
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pembinaan umat. masjid sendiri memiliki tiga aspek yang teridiri dari
apek bangunan, aspek tujuan, dan aspek segala kegiatan.118

Sedangkan optimalisasi potensi masjid merupakan upaya
konkrit secara sistematis yang dilakukan dalam rangka memanfaatkan
sumber daya secara maksimal berupa kelebihan atau potensi yang
dimiliki masjid. Masjid juga memiliki potensi sumber daya bersifat
fisik berupa: 1) tanah dan bangunan masjid; 2) dana masjid yang
terhimpun dari berbagai sumber pendapatan secara kontinu seperti
infak, sedekah, wakaf, zakat, dan lainnya. Sementara sumber daya
non-fisik masjid adalah potensi masjid yang tidak terlihat, dapat
berupa inovasi, reputasi, potensi sosial, potensi spiritual, dan potensi
intelektual '

Peneliti- melihat adanya potensi yang besar bagi MRD untuk
melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Menurut para subjek
sendiri MRD potensial untuk melakasanakan program tersebut,
begitupun menurut para informan. Adapun potensi-potensi yang
dimiliki MRD meliputi potensi jamaah, potensi ekonomi masjid, dan
juga potensi kapasitas masjid. Adapun potensi-potensi tersebut dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

a. Potensi Jamaah

1) Jamaah shalat lima waktu tetap

18\oh. E. Ayub dkk., Manajemen Masjid..., 10-11.
9Moh. Yusup Saepuloh Jamal dkk., Transformasi dan Optimalisasi Potensi ..., h. 67.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti jumlah jamaah
shalat lima waktu tetap MRD terbilang cukup banyak. Dalam
pelaksanannya setiap hari jamaah shalat lima waktu di masjid
tersebut bisa mencapai empat shaf dengan masing-masing shaf
bisa terisi delapan puluh sampai seratus jamaah normalnya.'?
Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan subjek KA
dan subjek TR, potensi jamaah shalat lima waktu sejalan dengan
hasil pengamatan peneliti. Subjek KA menyatakan jamaah
shalat lima waktu biasanya tiga sampai empat shaf dengan
masing-masing shaf bisa mecapai seratus jamaah. Kemudian
subjek TR menjelaskan bahwa jamaah shalat lima waktu MRD
normalnya dua hingga tiga shaf dengan masing-masing shaf
kurang lebih diisi delapan puluh jamaah. Selain itu informan AR
juga menyebutkan dalam pelaksanaan shalat lima waktu di
MRD paling tidak tiga shaf selalu terisi. Informan SM juga
menyebutkan bahwa potensi jamaah shalat lima waktu MRD
tiga sampai empat shaf dalam setiap pelaksanaannya.

2) Jamaah shalat Id

Menurut keterangan subjek KA, potensi jamaah shalat Id
MRD bisa mencapai hingga lima belas ribu jamaah setiap
pelaksanaannya. Dalam pelaksanaannya bahkan ruang masjid

yang terbilang besar tidak mampu menampung jumlah jamaah

1200bservasi, 28 Agustus 2020.
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tersebut, sehingga jamaah membludak sampai ke halaman
masjid, baik itu shalat Idhul Fitri maupun Idhul Adha. Hanya
saja khusus untuk yang tahun 2020 jamaah shalat Id berkurang
karena adanya covid-19. Kemudian bapak TR menyebutkan
banyaknya potensi jamaah shalat Id hingga melebihi kapasitas
ruang MRD. Pernyataan subjek TR tersebut juga diperkuat
dengan pernyataan informan AR dan informan SM vyang
menyebutkan bahwa jamaah shalat Id sangat banyak hingga
sampai ke halaman luar masjid. Berdasarkan pengamatan
peneliti, jumlah jamaah shalat Id memang sangat banyak.
Banyaknya jaamaah tersebut dapat dilihat dari penuhnya ruang
masjid yang berada di lantai 1, lantai 2, dan lantai 3, sehingga
memaksa sebagian jamaah untuk melaksanakan shalat Id di
halaman luar masjid, baik yang berada di samping kiri dan
kanan maupun di bagian depan.'?* Berdasarkan dokumen arsip
MRD juga disebutkan bahwa MRD dibangun tiga lantai, di
mana lantai 1 merupakan fasilitas perkantoran dengan luas
kurang lebih 1.000 m®. Sedangkan lantai 2 dan lantai 3
merupakan fasilitas masjid dengan total ruang 3.350 m? dengan
kapsitas kurang lebih 3.000 jamaah. Kemudian tersedia ruang
terbuka seluas 3.442 m® di area depan dan samping MRD

dengan daya tampung sekitar 8.000 jamaah. Berdasarkan data

210bservasi, 28 Agustus 2020.
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tersebut, maka potensi jamaah shalat Id mencapai belasan ribu
jamaah.'?
3) Jamaah shalat Jum’at

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, jumlah jamaah
shalat Jum’at meiliki potensi hingga 4.000 jamaah. Setelah
menghitung potensi jumlah shaf pada ruang utama MRD,
peneliti menemukan bahwa jumlah shaf pada ruang utama MRD
yang terletak di lantai 2 mencapai 30 shaf. Jika dikali dengan
potensi jumlah jamaah tiap baris yang terdiri dari 80 hingga 100
maka ditemukan jumlah 2.400 hingga 3.000 jamaah untuk
bagian ruang utama, dan jika ditambah dengan jumlah jamaah di
lantai 1 dan lantai 3, maka potensi jamaah shalat Jum’at tersebut
mencapai- 4.000 jamaah.*”® Hasil perhitungan peneliti juga
didukung dokumen arsip MRD yang menyebutkan lantai 2 dan
lantai 3 memiliki luas total 3.350 m® dengan kapsitas sekitar
3.000 jamaah.'** Subjek KA juga menyebutkan potensi jamaah
shalat antara 3.000 dampai empat ribu jamaah. Informan AR dan
informan SM menerangkan bahwa dalams setiap pelaksanaan
shalat Jum’at normalnya lantai 2 selalu penuh, dan untuk lantai
1 dan lantai 3 juga ada yang mengisi. Dengan potensi jamaah

shalat Jum’at mencapai 4.000 jamaah.

22Dokumen Arsip MRD.
12%0bservasi, 28 Agustus 2020.
2“Dokumen Arsip MRD.
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4) Jamaah majelis ta’lim

Subjek KA memberikan keterangan bahwa jumlah
jamaah majelis ta’lim hampir sama banyak dengan jumlah
jamaah shalat lima waktu, yaitu sekitar 200 hingga 300 jamaah.
Bapak TR juga mnyebutkan jumlah jamaah majelis ta’lim MRD
juga cukup banyak dan umlahnya hampir sama dengan jumlah
jamaah shalat lima waktu, karena memang kegitannya
dilaksanakan setelah melaksanakan shalat seperti pengajian
malam Sabtu yang dilaksanakan ba’da maghrib, pengajian Senin
dan Kamis ba’da dzuhur, dan juga pengajian hari Rabu ba’da
subuh, sehingga jamaah majelis ta’lim terdiri dari jamaah shalat
lima waktu tersebut. Informan SM juga memberikan keterangan
bahwa jumlah jamaah majelis ta’lim hampir sebanyak shalat
lima waktu. Berdasarkan pengamatan peneliti memang jumlah
jamaah majelis ta’lim hampir sebanyak jumlah jamaah shalat
lima waktu, karena memang majelis ta’lim tersebut
dilaksanakan setelah melaksanakan shalat berjamaah.*?

5) Remaja masjid

Subjek TR menyebutkan bahwa MRD memiliki remaja
masjid dengan jumlah yang cukup banyak dan diberi nama
Angkatan Muda Masjid Raya Darussalam. Subjek TR juga

menyebutkan remaja masjid MRD cukup banyak tanpa

120bservasi, 28 Agustus 2020.
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menyebutkan angka.  Sedangkan subjek KA menyebutkan
bahwa MRD memiliki remaja masjid dengan jumlah 50 sampai
100 orang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para subjek dan
informan, dokumen, dan pengamatan yang dilakukan peneliti
yang telah disampaikan di atas, maka potensi jamaah MRD
terbagi atas potensi jamaah shalat lima waktu dua sampai empat
shaf dengan masing-masing shaf terdiri dari 80 sampai 100
jamaah. Kemudian jamaah shalat Id mencapai belasan ribu,
dihitung dari penuhnya ruangan utama yang mampu
menampung 3000 jamaah dan ruang terbuka yang mampu
menampung 8000 jamaah sesuai yang tercantum dalam
dokumen MRD. Selanjutnya potensi jamaah shalat Jum’at
mencapai 4000 jamaah, dihitung dari penuhnya kapasitas
ruangan utama ditambah dengan jamaah di lantai 1 dan lantai 3.
Adapun potensi jamaah majelis ta’lim hampir sama dengan
potensi jamaah shalat lima waktu. Selanjutnya remaja masjid
berjumlah 50 hingga 100 orang.

b. Potensi ekonomi
1) Anggaran Pemerintah Daerah

Berdasarkan dokumen arsip tentang sejarah tanah/lokasi

pembangunan Masjid Raya Darussalam Palangka Raya

disebutkan bahwa biaya operasional MRD bersumber dari
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bantuan Pemerintah  Provinsi Kalimantan Tengah dan

sumbangan masyarakat yang tidak mengikat. Keterangan

tersebut sesuai dengan keputusan Menteri Agama Nomor: 394

Tahun 2004 bahwa Masjid Raya yang berada di Ibu Kota

Provinsi yang menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial,

yang memiliki kriteria sebagai berikut:

a) Dibiayai oleh APBD

b) Menjadi pembina masjid-masjid yang ada di wilayah provinsi
(masjid kabupaten/kota)

c) Memiliki fasilitas/bangunan penunjang, kantor bank syariah,
ruang pertemuan/aula (convetion), toko buku/perpustakaan,
poliklinik, koperasi, hotel/penginapan.

d) Sebagai tempat tujuab pariwisata, baik wisatawan domestik
maupun manca negara.

e) Sebagai pembina/percontohan bagi masjid kabupaten/kota.

Selain itu, berdasarkan pernyataan subjek KA diketahui
bahwa MRD menerima dana bantuan dari pemerintah daerah
senilai Rp. 500.000.000.,-/tahun untuk biaya operasional masjid.

Pernyataan subjek KA tersebut diperkuat dengan pernyataan

subjek SL yang menyebutkan bahwa MRD menerima bantuan
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dana dari pemerintah daerah, namun subjek SL tidak
menyebutkan nominal.*?
2) Infak jamaah

Berdasarkan pengamatan peneliti, bersumber dari
laporan kas MRD yang diumumkan setiap hari Jum’at,
normalnya pemasukan MRD yang berasal dari infak jamaah
mencapai belasan juta rupiah per-Jum’atnya.’®’ Subjek TR juga
menyebutkan pemasukan terbesar MRD saat ini bersumber dari
infak jamaah. Subjek TR menjelaskan bahwa pemasukan dari
infak jamaah memang ada, tapi dana tersebut digunakan untuk
biaya operasional masjid. Subjek SL menerangkan potensi
pendapatan masjid yang bersumber dari infak jamah berkisar
Rp. 8.000.000.,- sampai Rp. 13.000.000.,- setiap minggunya,
dan jumlah tersebut telah diakumulasikan dengan infak parkir
dan infak harian jamaah. Sedangkan untuk infak jamaah pada
pelaksanaan shalat Id berkisar Rp. 35.000.000,- sampai Rp.
45.000.000,- dalam setiap pelaksanaannya.

3) Koperasi

Berdasarkan keterangan subjek KA diketahui bahwa
MRD memiliki koperasi sebagai potensi ekonomi masjid.
Subjek NE dan subjek SL juga menyebutkan koperasi sebagai

potensi ekonomi yang dimiliki MRD. Informan AR dan

126 Arsip Masjid Raya Darussalam, Sejarah Tanah/Lokasi Pembanguna Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya.
2T0bservasi, 28 Agustus 2020.
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informan S juga membenarakan adanya koperasi MRD dengan
usahanya, begitupun dengan subjek MF yang menyebutkan
koperasi dan tokonya sebagai potensi ekonomi masjid. Hasil
pengamatan peneliti tidak jauh berbeda dengan pernyataan para
subjek dan informan. Peneliti menemukan adanya koperasi
MRD dengan unit usaha berbentuk toko/mini market yang
berada di lantai 1, berdekatan dengan kantor MRD.*?

Menurut penuturan subjek K dan subjek 1D, koperasi
MRD berdiri sejak tahun 2015. Bersumber dari laporan
keuangan koperasi serba usaha (KSU) syariah Darussalam yang
dikelola subjek ID diketahui bahwa koperasi MRD memiliki
pendapatan sebesar Rp. 2.258.000.,- per-Desember 2015.
Kemudian pendapatan koperasi tersebut meningkat per-
Desember 2016 dengan total pendapatan senilai Rp. 9.160.800.
Pendapatan koperasi MRD juga mengalami peningkatan pada
tahun 2017 dan 2018 dengan masing-masing Rp. 17.287.000,-
per-Desember 2017 dan Rp. 25.858.000,- per-Desember
2018."%°

4) Gedung masjid lama

Berdasarkan penuturan para subjek, gedung masjid lama

yang sekarang digunakan sebagai aula juga berpotensi untuk

meningkatkan pendapatan masjid. Subjek KA menjelaskan

1280bservasi, 28 Agustus 2020.
129Laporan Pertanggungjawaban Koperasi Usaha (KSU) “Syariah Darussalam”, 2015-
2018.
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bahwa gedung masjid lama disewakan sebagai aula pertemuan
ataupun kegiatan lain seperti pernikahan. Tidak jauh berbeda
dengan pernyataan subjek KA, subjek NE juga menyebutkan
gedung masjid lama akan dikembangkan sebagai gedung serba
guna. Subjek SL menerangkan bahwa gedung masjid lama yang
sekarang sebagai aula sebagai potensi ekonomi masjid, namun
aula tersebut masih  minim peyewa. Subjek TR juga
membenarkan bahwa kedepannya gedung masjid lama akan
dimanfaatkan sebagai penambah pendapatan masjid. Selain
pernyataan subjek-subjek di atas, subjek K juga memberikan
pernyataan bahwa gedung masjid lama telah mulai disewakan.
Keterangan para subjek di atas juga dibenarakan oleh
para informan, seperti informan AR yang menyebutkan gedung
masjid lama sebagai potensi pendapatan masjid. Sejalan dengan
pernyataan informan AR, informan SM juga membenarkan
gedung masjid lama MRD tersebut disewakan sehingga
meningkatan potensi ekonomi masjid, begitu pula dengan
informan S dan informan MF mebenarakan keterangan tersebut.
Berdasarkan hasil observasi peneliti sendiri, peneliti juga
menemukan bahwa gedung masjid lama yang telah beralih
fungsi tersebut disewakan oleh pihak MRD untuk berbagai

kegiatan. Seperti baru-baru ini gedung masjid lama tersebut



98

disewakan untuk kegiatan Pengenalan Budaya Akademik dan
Kemahasiswaan (PBAK) IAIN Palangka Raya tahun 2020."*°
5) Menara

Berdasarkan keterangan subjek KA, menara MRD
direncanakan sebagai pusat bisnis dengan membuka cafe di
ketinggian 33m, toko dan museum di lantai bawah, dan sebagai
objek wisata bagi yang ingin melihat Kota Palangka Raya dari
bagian atas menara dengan biaya masuk senilai Rp. 5.000.,
hinga Rp. 10.000.,-/orang. Pernyataan subjek KA tersebut
senada dengan keterangan subjek NE. Subjek NE menjelaskan
menara tersebut akan terdapat museum dan toko di lantai 1, cafe
Islami di lantai 2, dan lantai atas sebagai media menikmati
pemandangan Kota Palangka Raya. Menurut subjek NE, jika
rencana tersebut telah direalisasikan, maka menara tersebut
berpotensi meningkatkan ekonomi masjid. Selain itu, subjek TR
juga memberikan keterangan bahwa memang menara MRD
akan dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan pendapatan
masjid.

Selain dari keterangan subjek KA, subjek NE, dan
subjek TR di atas, terdapat juga keterangan dari subjek SL.
Subjek SL memberikan ketrangan bahwa menara MRD

memiliki daya tarik dan berpotensi untuk meningkatkan

3%0bservasi, 28 Agustus 2020.
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ekonomi masjid. Potensi pendapatan yang dimaksud tersebut
dengan memanfaatkan menara MRD sebagai toko dan objek
wisata. Subjek SL menjelaskan adanya tarif bagi orang-orang
yang ingin naik ke bagian atas menara untuk foto-foto dan
melihat pemandangan Kota Palangka Raya. Selain itu, subjek K
dan subjek Id juga menyebutkan menara sebagai salah satu
potensi ekonomi yang dimiliki MRD. Secara singkat subjek K
menyebutkan bahwa menara MRD rencananya digunakan
sebagai business center. Pernyataan bahwa menara MRD akan
dijadikan pusat bisnis juga dibenarkan oleh informan SM serta
informan S dan informan MF.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, potensi ekonomi
MRD terbagi atas dana bantuan pemerintah daerah yang
bersumber dari APBD senilai RP. 500.000.000,-, infak jamaah
dengan potensi mencapai belasan juta rupiah per-Jum’atnya,
koperasi, gedung masjid lama yang disewakan, serta menara
yang akan dijadikan pusat bisnis.
Selain dengan adanya potensi-potensi tersebut di atas, MRD
juga ditunjang beberapa aspek sebagai berikut:
a. Fasilitas
Bersumber dari dokumen arsip MRD, fasilitas-fasilitas yang
disiapkan MRD antara lain gedung masjid yang besar sebagai

tempat ibadah, ruang shalat terbuka, rumah takmir, tempat parkir,
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halaman yang luas yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai macam
kegiatan, serta ada taman dan menara yang memiliki daya tarik
bagi jamaah. Selain itu MRD juga menyediakan tempat wudhu dan
kamar mandi yang dapat memperlancar kegiatan ibadah yang
dilaksanakan. Selain itu juga ada fasilitas pendidikan berupa TK,
SD, dan SMP Darussalam.***
b. Tujuan
Berdasarkan visinya, MRD memiliki tujuan mewujudkan
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya sebagai masjid pelopor
dan terdepan dalam pelayanan ibadah, dakwah, pendidikan, bisnis,
perekonomian, sosial keagamaan, dan wisata religi di Kalimantan
Tengah. Adapun dalam misinya, MRD memiliki misi sebagai
berikut:
1) Memberikan pelayanan optimal dalam melaksanakan berbagai
kegiatan ibadah;
2) Memberikan pelayanan pengajian, pelatihan, pembinaan majelis
ta’lim dan remaja masjid;
3) Menyelenggarakan pendidikan formal yang unggul dan
berkarakter;
4) Melakukan berbagai kegiatan bisnis, ekonomi syariah, dan

pelayanan sosial untuk pemberdayaan dan kesejahteraan umat;

BDokumen Arsip Masjid Raya Darussalam
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5) Mewujudkan manajmen modern dalam pelayanan administrasi,
informasi, ketertiban, kebersihan, dan kemanan.
. Kegiatan

Kegiatan di MRD tidak hanya sebatas ibadah shalat, namun
ada juga kegiatan lain seperti kegiatan ekonomi sebagaimana yang
disampaikan oleh subjek NE. Subjek NE menyebutkan bahwa
masjid merupakan salah satu wadah pemberdayaan ekonomi umat,
segala sesuatu di masjid tidak hanya untuk ibadah, tapi juga untuk
sosial kemasyarakatan, ekonomi, dan lain-lain. Selain pernyataan
subjek NE tersebut, subjek KA menjelaskan bahwa MRD juga
melaksanakan kegiatan kegiatan sosial seperti buka puasa bersama
dan penyelenggaraan qurban. Berdasarkan pengamatan peneliti,
MRD juga melaksanakan kegiatan lain seperti PHBI, kegiatan
pasar, kegiatan bisnis, serta kegiatan pendidikan.

Mengacu pada keterangan-keterangan di atas, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa MRD telah menjalankan peran
sebagai pusat ibadah dan sebagai tempat pembinaan umat.
Kesimpulan tersebut berlandaskan pada hasil wawancara yang
telah dilakukan kepada para subjek dan informan, serta dokumen
dan hasil pengamatan peneliti yang menunjukkan adanya kegiatan
lain selain dari kegiatan shalat.

Melihat dari segi aspek, MRD belum memenuhi

sepenuhnya tiga aspek menuju keragaman dan kesempurnaan
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kegiatan yang terdiri dari aspek hissiyah (bangunan), aspek
maknawiyah (tujuan), dan aspek ijtima’iyah (segala kegitan).
Menurut peneliti sekarang aspek yang terpenuhi barulah aspek
hissiyah. Sedangkan untuk aspek maknawiyah belum mampu
terlaksana sepenuhnya. Belum terpenuhinya aspek maknawiyah
tersebut dapat dilihat dari visi dan misi MRD yang belum mampu
diwijudkan sepenuhnya. Begitupun dengan aspek ijtima’iyah juga
belum mampu terpenuhi secara optimal. Belum terpenuhinya aspek
ijtima’iyah ini dapat dilihat dari masih terkendalanya beberapa
kegiatan seperti kegiatan ekonomi, termasuk pemberdayaan
ekonomi masyarakatnya.

Adapun dalam upaya optimalisasi potensi masjid, MRD
telah berupaya melakukan hal tersebut. Berdasarkan pengamatan
peneliti dan juga hasil wawancara dengan para subjek dan informan
ditemukan bahwa MRD telah berusaha mengoptimalkan potensi
masjid, hanya saja dalam pelaksanaannya terdapat beberapa
kendala sebagaimana yang disampaikan subjek KA, subjek SL, dan
subjek K dalam penyajian data, sehingga upaya optimalisasi
potensi masjid yang dimaksud belum berjalan optimal.

2. Program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah
dilaksanakan Masjid Raya Darussalam Palangka Raya
Peneliti menggunakan teori konsep pemberdayaan dalam

analisis program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah
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dilaksankan MRD. Pada deskripsi teori telah dijelaskan bahwa
pemberdayaan merupakan proses pembangunan di mana masyarakat
berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki
situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat akan
berhasil bila masyarakat bila masyarakat tersebut menginginkan
perubahan dan berpartisipasi pada program-program yang ditawarkan.
Pada pemberdayaan, pendekatan proses lebih dapat memungkinkan

pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia.**

Adapun
program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan
MRD antara lain sebagai berikut:
a. Pasar Ramadhan
Berdasarkan keterangan subjek NE terdapat program pasar
Ramadhan yang bersifat insidental. Program tersebut terbuka
umum bagi masyarakat yang ingin ikut berpartisipasi. Selain itu
subjek TR juga memberikan keterangan adanya pasar Ramadhan
MRD yang biasanya diaksanakan dari awal sampai pertengahan
bulan Ramadahan. Jumlah pelapak kurang lebih teridiri atas 30
pelapak. Adapun yang dijual pada pasar tersebut rata-rata
makanan untuk buka puasa seperti kue, es, dan lain-lain. Namun
selain makanan ada juga sebagian yang menjual gamis dan lain-

lain. Keterangan subjek NE dan subjek TR tersebut juga

dibenarkan oleh informan S, informan S menjelaskan bahwa

B25arintan  Efratani Damanik, Pemberdayaan Masyarakat Desa Sekitar
Kawasan Hutan..., h. 3.
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terdapat pasar Ramadhan di MRD yang dilaksanakan dengan
menjual berbagai macam makanan dan minuman untuk berbuka
puasa. Selain informan S, informan MF juga membenarkan
keterangan yang disampaikan subjek NE dan subjek TR tersebut.

Berdasarkan  pengamatan  peneliti, peneliti  juga
menemukan adanya pasar Ramadhan tersebut yang dilaksanakan
pada tiap-tiap bulan Ramadhan. Pasar tersebut dilaksanakan di
area sekitar MRD dengan masyarakat berpartisipasi dalam
pelaksanaannya. Kegiatan tersebut biasanya dilaksanakan sampai
pertengahan bulan Ramadhan. Kebanyakan yang dijual berupa
jajanan untuk berbuka puasa.™*

b. Pasar Masyarakat

Subjek KA dalam sesi wawancara yang dilakukan peneliti
menyebutkan adanya kegiatan pasar masyarakat yang
dilaksanakan pada setiap hari Jum’at, hanya saja kegiatan tersebut
belum berjalan baik karena beberapa kendala seperti kabut asap
pada akhir tahun 2019 hingga covid-19 pada tahun 2020. Selain
subjek KA, subjek NE juga menyebutkan adanya kegiatan
tersebut dengan menjelaskan bahwa pasar tersebut pasar
mingguan yang bersifat insidental. Pernyataan subjek KA dan
subjek NE tersebut juga sejalan dengan apa yang disampaikan

oleh subjek TR dan subjek SL. Subjek TR menjelaskan bahwa

330bservasi, Agustus 2019.
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terdapat kegiatan pasar yang dilaksanakan dengan tujuan
menggerakkan ekonomi umat, namun kegiatan tersebut
dihentikan sementara karena beberapa kendala yang disebabkan
kabut asap dan covid-19. Begitupun subjek SL menyebutkan
adanya kegiatan pasar yang dilaksanakan MRD. Konsep pada
pasar masyarakat tersebut yaitu MRD bertindak sebagai
fasilitator. MRD menyediakan fasilitas garatis berupa tempat dan
stand bagi masyarakat yang ingin membuka lapak.

Selain dari keterangan subjek-subjek di atas, subjek K
juga menyebutkan adanya kegiatan pasar masyarakat. Lebih
lengkap subjek K menjelaskan bahwa pasar yang diselenggarakan
MRD awalnya berjalan cukup lancar. Namun kemudian kegiatan
tersebut dihentikan karena adanya perbaikan di lokasi yang
digunakan. Setelah perbaikan dilakukan, pada akhir tahun 2019
terjadi kebakaran hutan dan lahan yang menimbulkan kabut asap
sehingga kegiatan tersebut belum bisa dilanjutkan. Tidak cukup
sampai disitu, pada awal 2020 terjadi wabah menular yang
disebabkan oleh covid-19 yang mengakibatkan program pasar
masyarakat yang dimaksud masih belum bisa dilanjutkan hingga
saat ini. Meskipun demikian program tersebut masih akan
dilanjutkan tentunya dengan persiapan yang lebih baik.
Pernyataan subjek K tersebut juga senada dengan apa yang

disampaikan subjek KA bahwa pasar tersebut masih akan
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dijalankan sejalan dengan akan dibukanya menara MRD. Menara
MRD sendiri akan menambah ramainya suasana pasar karena
akan bertambah banyaknya jamaah dan masyarakat yang
berkunjung.

Berdasarkan keterangan para subjek di atas diketahui
bahwa MRD memiliki program atau kegiatan pasar masyarakat
yang dilaksanakan oleh MRD. Keberadaan pasar tersebut juga
dibenarkan oleh informan AR, informan SM, informan S, serta
informan MF. Dari hasil pengamatan peneliti sendiri, peneliti juga
menemukan adanya kegiatan pasar mayarakat tersebut yang
dilaksanakan setiap hari Jum’at. Sayangnya kegiatan tersebut
dihentikan sementara sampai waktu yang belum ditentukan.
Simpan Pinjam Koperasi

Unit simpan pinjam atau USP merupakan salah satu unit
usaha koperasi yang telah melakukan pemberdayaan ekonomi.
Namun konsep pemberdayaan ekonomi yang ada pada USP ini
lebih condong untuk anggota koperasi itu sendiri. Meskipun
demikian, dengan adanya USP banyak anggota koperasi yang
merasa terbantu sebagaimana yang disampaikan subjek ID. Selain
subjek 1D, subjek K juga menjelaskan bahwa dana yang dipinjam
juga cukup besar hingga mencapai Rp. 20.000.000,-. Dengan
modal tersebut para peminjam bisa membuka usaha yang dapat

meningkatkan perekonomian peminjam itu sendiri. Meski
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demikian, para anggota tetap harus melaksanakan kewajiban
sesuai ketentuan koperasi yang telah ditetapkan, yaitu melakukan
simpanan rutin dan aktif dalam kegiatan koperasi. Subjek NE
manambahkan keterangan bahwa kegiatan koperasi berjalan baik
hingga saat ini.

Berdasarkan informasi di atas diketahui bahwa MRD telah
melaksanakan tiga program, yaitu pasar Ramadhan, pasar masyarakat,
dan simpan pinjam koperasi dalam upaya memberdayakan ekonomi
masyarakat. Namun sayangnya program-program yang ditawarkan
tersebut belum mampu memberdayakan ekonomi masyarakat secara
optimal.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat berjalannya
program pasar masyarakat pada tahun 2019 awalnya terlihat cukup
lancar dan ramai. Namun dalam perjalanannya peneliti melihat setiap
Jum’at semakin kesini pasar tersebut semakin sepi dan semakin
sedikit pelapak yang berjualan hingga akhirnya berhenti akibat adanya
bencana alam dan wabah. Hal tersebut seakan-akan mengindikasikan
bahwa masyarakat pelapak khususnya belum merasa terbantu secara
signifikan dengan program tersebut. Selain itu, program simpan
pinjam yang dilaksanakan koperasi kebanyakan peminjam
menggunakan dana pinjamannya untuk keperluan pribadi, dan hanya
sedikit anggota koperasi yang menggunakan dana pinjaman sebagai

modal usaha. Menilai dari hal tersebut, program yang ditawarkan
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Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dapat dikatakan belum
berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu diharapkan nantinya
ada program yang dikembangkan Masjid Raya Darussalam Palangka
Raya yang mampu menjawab tantangan pemberdayaan ekonomi
masyarakat, mengingat dalam hal ini status Masjid Raya Darussalam
sebagai Masjid Raya yang memiliki tugas untuk melakukan pelayanan
sosial untuk pemberdayaan dan kesejahteraan umat, dan memiliki
tanggung jawab sebagai pelopor bagi masjid-masjid lain yang ada di
Provinsi Kalimantan Tengah sebagaimana yang tertuang dalam visi
dan misi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya itu sendiri.

3. Strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dalam mewujudkan
kesejahteraan jamaah dan masyarakat sekitar

Peneliti menjawab rumusan masalah strategi pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang dilakukan MRD dalam mewujudkan
kesejahteraan jamaah dan masyarakat sekitar dengan acuan teori
strategi investasi. Selanjutnya peneliti melakukan analisis pada
rumusan masalah tersebut berdasarkan temuan dari hasil wawancara
dengan para subjek. Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori
investasi, strategi investasi merupakan strategi yang dilakukan untuk

mendapat keuntungan jangka panjang.’** Adapun strategi yang

3%Rozzana Erziaty, “Pemberdayaan Ekonomi Potensial Masjid Sebagai Model
Pengentasan Kemiskinan..., h. 84-85.
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diterapkan MRD dalam pemberdayaan ekonomi untuk mewujudkan

kesejahteraan jamaah dan masyarakat sekitar ialah sebagai berikut:

a. Memberikan fasilitas gratis berupa tempat dan tenda bagi
masayarakat pada kegiatan pasar
Menurut hasil pengematan peneliti MRD menyediakan
fasilitas gratis berjualan pada kegiatan pasar masyarakat dan pasar
Ramadhan. Adapaun fasilitas tersebut berupa tempat dan tenda.
Berdasarkan keterangan para pedagang pihak masjid tidak
memungut biaya apapun dari masyarakat yang ikut berjualan.
Pemberian fasilitas gratis ini termasuk dalam salah satu strategi
menarik minat masyarakat untuk turut serta pada program yang
pasar yang dilaksanakan di MRD. Selain itu tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk mengundang lebih banyak jamaah ke MRD
melalui program pasar untuk memakmurkan masjid, dan juga
membantu  meningkatkan  pendapatan  masyarakat  yang
berpartisipasi pada kegiatan tersebut.'*®
Mengacu pada hasil wawancara dengan subjek KA,
dijelaskan bahwa memang MRD bertindak sebagai penyedia
fasilitas berupa tempat bagi masyarakat yang ingin turut
berpartisipasi dalam kegiatan pasar. Subjek NE juga membenarkan

bahwa MRD memberikan izin bagi masyarakat untuk berjualan

1350bservasi, Maret 2019.
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secara gratis pada kegiatan tersebut. Sebujek SL, subjek TR, dan
subjek K juga membenarkan adanya hal tersebut. Lebih lanjut para
subjek menjelaskan dengan adanya penyediaan fasilitas gratis
tersebut, diharapkan dapat menambah ramainya masyarakat datang
ke masjid, serta dapat membantu meningkatkan pendapatan
masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan khususnya.

. Memanfaatkan USP untuk membantu mengembangkan usaha
masyarakat

Unit simpan pinjam (USP) koperasi MRD dimanfaatkan
untuk membantu masyarakat yang memerlukan tambahan modal
usaha. Meurut hasil wawancara dengan subjek NE diketahui bahwa
hingga saat ini baru koperasi yang berjalan dengan lancar. Selain
itu subjek K juga menyebutkan USP koperasi merupakan program
yang berjalan lancar hingga saat ini. Adapun modal yang paling
besar yang dipinjam sejauh ini senilai Rp. 20.000.000,-. Lebih
lanjut subjek ID menyebutkan adanya program simpan pinjam
koperasi tersebut sangat membantu dalam proses pengembangan
usaha bagi anggota koperasi khususnya.

Berdasarkan dokumen arsip koperasi MRD diketahui
beberapa peminjam menggunakan dana pinjaman sebagai
tambahan modal mengembangkan usaha. Salah satu penggunan
jasa pinjaman USP koperasi MRD adalah ibu NMR. Ibu NMR

mengatakan bahwa dengan adanya USP koperasi MRD sangat
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membantu bagi perkembangan usahanya hingga sekarang.
Diketahui bahwa Ibu NMR beberapa kali melakukan peminjaman
pada koperasi MRD sebagai tambahan modal usaha. Tercatat pada
formulir permohonan pengajuan pinjaman oleh Ibu NMR pada
April 2018 sebesar Rp. 10.000.000,- dan Rp. 10.000.000,- pada
April  2019.1% lbu NMR sendiri menjalankan usaha
percetakan/fotocopy. Pada saat peneliti ke tempat usaha ibu NMR
terlihat ramai pengunjung, yang artinya usaha ibu NMR tersebut
berjalan dengan lancar. Suami ibu NMR juga mengatakan bahwa
setiap hari pada jam kerja selalu sibuk karena banyaknya
pelanggan.’®” Maka merujuk dari hal tersebut dapat dikatakan
bahwa salah satu strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang
dilakukan MRD yaitu memanfaatkan USP koperasi MRD dengan
memberikan pinjaman modal untuk pengembangan usaha bagi
anggota koperasi khususnya.

Selain strategi tersebut di atas ada juga strategi pendekatan
masyarakat yang diterapkan MRD. Strategi sosial konsep atau
pendekatan masyarakat dilakukan dengan memanfaatkan momentum
tertentu seperti:

a. Buka puasa bersama
Dilihat dari praktiknya, MRD selalu melaksanakan buka

puasa bersama tiap-tiap bulan Ramadhan. Momen tersebut selain

B38pokumen Koperasi MRD, Formulir Pengajuan Pinjaman.
3"Observasi, 14 Januari 2021.
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dimanfaatkan untuk meningkatkan keimanan kepada Allah SWT,
juga dimanfaatkan sebagai metode pendekatan kepada masyarakat.
Menurut keterangan subjek KA, kegiatan buka puasa bersama
merupakan salah satu cara MRD dalam pendekatan kepada
masyarakat. Dalam hal ini, informan AR juga menyebutkan bahwa
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut MRD selalu melibatkan
masyarakat, begitupun menurut keterangan informan SM, informan
S, dan informan MF.
. Penyelenggaraan Qurban

Selain buka puasa bersama, MRD juga melaksanakan
penyelenggaraan qurban tiap tahunnya. Menurut pengamatan
peneliti, kegiatan yang dilaksanakan di masjid tersebut juga
dimanfaatkan sebagai sarana pendekatan kepada masyarakat, yang
mana dalam pelaksanaan kegiatan tersebut pihak masjid selalu
mengajak masyarakat setempat untuk ikut serta. Daging qurban itu
sendiri dibagikan kepada orang-orang yang membutuhkan sesuai
ketentuan dalam agama Islam. Adanyan kegiatan ini juga bagian
dari pemberdayaan ekonomi dalam bidang konsumsi bagi
masyarakat yang masuk dalam golongan yang berhak menerima
daging qurban.

Berdasarkan keterangan subjek KA, momen
penyelenggaraan qurban dimanfaatkan untuk pendekatan kepada

masyarakat oleh pihak. Lebih lanjut subjek KA menyebutkan
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kegiatan tersebut dilaksanakan dengan mengajak masyarakat untuk
ikut serta. Pernyataan subjek KA tersebut juga dibenarkan oleh
informan AR, informan SM, informan S, serta informan MF.
Selanjutnya MRD juga melakukan upaya lain dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Upaya tersebut antara lain:
a. Penyediaan sumber daya
MRD menurut keterangan subjek KA dalam manajemen
sumber daya manusia memiliki struktur organisasi sebagai acuan
pembagian tugas sesuai keahlian masing-masing. Berdasarkan hasil
wawancara dengan para subjek, untuk meningkatkan kompetensi
pengurusnya, pihak MRD telah melaksanakan pelatihan.
Sebagaimana yang disampaikan subjek SL bahwa pernah
dilaksanakan pelatihan bagi pengurus MRD terkait upaya
optimalisasi potensi masjid dan pemberdayaan. Lebih lanjut subjek
SL menjelaskan bahwa kegiatan tersebut merupakanl kerja sama
antara Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dan Masjid Sunda
Kelapa. Selain subjek SL, subjek K juga menjelaskan bahwa
pengurus koperasi MRD pernah mengikuti pelatihan yang
diselenggrakan dinas koperasi kota.
b. Meningkatkan pengetahuan masyarakat
Menurut pengamatan peneliti, dalam upaya meningkatkan
pengetahuan masyarakat baik dalam hal akidah maupun muamalah,

MRD mengadakan kegiatan majelis ta’lim. Selain itu juga ada
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upaya melalui materi khutbah seperti yang disampaikan subjek KA
dan subjek SL, yang mana biasanya materi khutbah yang
disampaikan di MRD bersifat kontekstual dalam beberapa
kesempatan, contohnya seperti khutbah tentang ekonomi saat
dibukanya pasar masyarakat MRD.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek KA dan
subjek TR diketahui bahwa MRD melaksanakan pengajian rutinan.
Pengajian rutinan tersebut terdiri dari pengajian setiap malam Sabtu
ba’da maghrib, pengajian Senin dan Kamis ba’da dzuhur, dan juga
pengajian hari Rabu ba’da subuh. Hal itu juga dibenarkan oleh
informan S.

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, diketahui bahwa
strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan MRD
yaitu dengan memberikan fasilitas gratis berupa tempat dan tenda bagi
masayarakat pada kegiatan pasar, dan juga memanfaatkan unit simpan
pinjam koperasi MRD untuk membantu mengembangkan usaha
masyarakat. MRD juga melakukan upaya pendekatan kepada
masyarakat melalui berbagai kegiatan seperti buka puasa bersama dan
penyelenggaraan qurban. Selanjutnya berkaitan dengan SDM, MRD
memiliki struktur organisasi sebagai acuan tugas atau manajemen
sumber daya manusianya. Meski demikian, peneliti menilai strategi
yang diterapkan MRD belum berjalan efektif, mengingat minimnya

masyarakat yang telah diberdayakan saat ini. Selanjutnya diharapkan
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MRD menemukan strategi yang tepat guna mewujudkan
pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat. Maka dalam hal ini
peneliti menyarankan agar pihak MRD menyelenggarakan pelatihan
bisnis bagi masyarakat. Peneliti menilai strategi ini akan lebih
potensial untuk memberdayakan ekonomi masyarakat. Adapun
pelatihan bisnis yang peneliti maksud dalam pelaksanaannya bisa
menggandeng para pelaku bisnis atau UMKM yang ada di Kota
Palangka Raya sebagai pembimbing. Dengan adanya pelatihan
tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat secara kontinu bagi
masyarakat.

Meninjau dari informasi-informasi yang didapatkan, diketahui
bahwa MRD memiliki banyak potensi terkait pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Potensi tersebut meliputi potensi jamaah yang terdiri dari
jamaah shalat lima waktu, jamaah shalat Jum’at, jamaah shalat Id,
jamaah majelis ta’lim, dan remaja masjid. Kemudian MRD memiliki
potensi ekonomi yang bersumber dari anggaran pemerintah, infak
jamaah, koperasi, gedung masjid lama yang disewakan, serta menara
yang akan dijadikan pusat bisnis.

Program-program yang telah dilaksanakan MRD terkait
pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu pasar Ramadhan, pasar
masyarakat, dan simpan pinjam koperasi. Program yang ditawarkan
MRD dapat dikatakan belum berjalan sebagaimana mestinya. Oleh

karena itu diharapkan nantinya ada program yang dikembangkan
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pihak MRD yang mampu menjawab tantangan pemberdayaan
ekonomi masyarakat, mengingat dalam hal ini status Masjid Raya
Darussalam sebagai Masjid Raya yang memiliki tugas untuk
melakukan pelayanan sosial untuk pemberdayaan dan kesejahteraan
umat, dan memiliki tanggung jawab sebagai pelopor bagi masjid-
masjid lain yang ada di Provinsi Kalimantan Tengah sebagaimana
yang tertuang dalam visi dan misi Masjid Raya Darussalam Palangka
Raya itu sendiri.

Adapun strategi-strategi yang diterapkan anatara lain dengan
memberikan fasilitas gratis berupa tempat dan tenda bagi masayarakat
pada kegiatan pasar, dan juga memanfaatkan unit simpan pinjam
koperasi MRD untuk membantu mengembangkan usaha masyarakat.
Strategi  pendekatan - masyarakat  dilakukan MRD  dengan
memanfaatkan berbagai momentum seperti buka puasa bersama dan
penyelenggaraan qurban. Selain itu MRD juga melakukan upaya
penyediaan sumber daya dan meningkatkan pengetahuan masyarakat.
Strategi yang diterapkan MRD belum berjalan efektif, mengingat
minimnya masyarakat yang telah diberdayakan saat ini. Selanjutnya
diharapkan MRD menemukan strategi yang tepat guna mewujudkan

pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan peneliti,
maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Masjid Raya Darussalam Palangka Raya memiliki potensi dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Potensi tersebut meliputi potensi
jamaah dan potensi ekonomi masjid. Potensi jamaah terdiri atas potensi
jamaah shalat lima waktu mencapai 400 jamaah, potensi jamaah shalat
Id mencapai belasan ribu jamaah, potensi jamaah shalat Jum’at
mencapai 4000 jamaah, potensi jamaah majelis ta’lim mencapai 300
jamaah. Potensi ekonomi MRD terbagi atas dana bantuan pemerintah
daerah yang bersumber dari APBD sebesar Rp. 500.000.000,-/tahun,
infak jamaah yang mencapai Rp. 13.000.000,-/Jum’at, infak jamaah
shalat 1d mencapai Rp. 45.000.000,-/pelaksanaan, koperasi, gedung
masjid lama yang disewakan, serta menara yang akan dijadikan pusat
bisnis.

2. Program-program yang telah dilaksanakan MRD terkait pemberdayaan
ekonomi masyarakat yaitu pasar Ramadhan, pasar masyarakat, dan
simpan pinjam koperasi. Program yang ditawarkan MRD dapat
dikatakan belum berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu
diharapkan nantinya ada program yang dikembangkan pihak MRD

yang mampu menjawab tantangan pemberdayaan ekonomi masyarakat,
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mengingat dalam hal ini status MRD sebagai Masjid Raya yang
memiliki tugas untuk melakukan pelayanan sosial untuk pemberdayaan
dan kesejahteraan umat, dan memiliki tanggung jawab sebagai pelopor
bagi masjid-masjid lain yang ada di Provinsi Kalimantan Tengah
sebagaimana yang tertuang dalam visi dan misi Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya

. Strategi-strategi yang diterapkan Masjid Raya Darusslam Palangka
Raya dalam konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu dengan
memberikan fasilitas gratis berupa tempat dan tenda bagi
masayarakatpada kegiatan pasar, memanfaatkan unit simpan pinjam
koperasi MRD untuk membantu mengembangkan usaha masyarakat
dalam bentuk modal pinjaman, serta melakukan pendekatan kepada
masyarakat melalui beberapa kegiatan yang dilaksanakan seperti buka
puasa bersama dan penyelenggaraan qurban. Strategi yang diterapkan
MRD dinilai belum berjalan efektif, mengingat minimnya masyarakat
yang telah diberdayakan saat ini. Selanjutnya diharapkan MRD
menemukan strategi yang tepat guna mewujudkan pemberdayaan dan
kesejahteraan masyarakat. Maka dalam hal ini peneliti menyarankan
agar pinak MRD menyelenggarakan pelatihan bisnis bagi masyarakat.
Peneliti menilai strategi ini akan lebih potensial untuk memberdayakan
ekonomi masyarakat. Adapun pelatihan bisnis yang peneliti maksud
dalam pelaksanaannya bisa menggandeng para pelaku bisnis atau

UMKM yang ada di Kota Palangka Raya sebagai pembimbing. Dengan
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adanya pelatihan tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat secara
kontinu bagi masyarakat.
B. Saran
Setelah meneliti lebih dalam tentang potensi dan strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh Masjid Raya Darussalam

Palangka Raya, peneliti memberikan saran seabagai berikut:

1. Pihak MRD diharapkan melakukan kerja sama dengan lembaga
keuangan khususnya bank syariah bukan hanya dalam bentuk mesin
ATM, tapi juga dibangun kantor kas. Diharapkan kerja sama ini sama-
sama menguntungkan bagi kedua pihak. Bagi masjid bisa mendapat
bantuan pendanaan dari lembaga keuangan, pihak masjid juga
membantu lembaga keuangan dengan mencari nasabah bagi lembaga
keuangan tersebut dengan memanfaatkan potensi jamaah yang ada.

2. Untuk potensi-potensi yang ada seperti pasar harapannya bisa bersifat
permanen atau dibangun seperti ruko-ruko sebagaimana masjid-masjid
yang telah maju dengan masyarakat setempat sebagai pengelola.

3. Perlu diadakan pelatihan bisnis bagi masyarakat seperti dalam hal
pembuatan dan pemasaran produk. Kegiatan ini bisa diselenggarakan
bekerja sama dengan UMKM vyang ada di Kota Palangka Raya.
Harapannya dengan pelatihan ini akan mampu memberdayaakan
masyarakat-masyarakat secara kontinu, terutama bagi masyarakat yang

minim pendidikan.
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GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH
NOMOR : (K /31 [Ac10

TENTANG

PENETAPAN STATUS MASJID WILAYAH
PROVINS! KALIMANTAN TENGAH
MASJID RAYA DARUSSALAM

GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

ngkatnya fungsi masjid sebagai tempat ibadah,
tempat peningkatan intelektualitas umat dan pusal pemberdayaan
ekonomi umat serta media kesehatan umat perlu adanya
penetapan status Masjid Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah

sebagai Masjid Raya;

Menimbang ~a_ bahwa dengan meni

b bahwa dengan semakin meningkatnya Pemerintah Daerah dalam
pembangunan masjid sebagai pusat pembinaan umat, perlu
ditentukan status lingkatan penetapan masjid;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada X
huruf a dan huruf b di atas dipandang perlu menetapkan Kepulusan )
Gubernur Kalimantan Tengah tentang Penetapan Status Mas)id :
Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yaitu Masjd Raya

l Darussalam;




5. Swsl Kepsls Kanior Ugarimrrion Pronne
Kalwnantan 1ongsh Womer z:umwnmmo Vanggal

06 Oktcber 2000, perihsl tnchon Peretapan Masis fiays & Tingeat

2 Provingi
MEMUTUSKAN:

Menetapran

KESATU Menunjsk Maspd Datussatam Jatan O.Obos K. 3.5 Fompiek Isiam
Cenire sobagai Maspd faya Tingeat Provins Kalimantan Tengah

KEDUA Penyelanggaraan kegiatan maspo yang menyangrs s marah dan
riayah & bawah parianaan Pemenntah Daersh

KETIGA Pembiayaan pengeioiaan WMaspd Fays dan Banuan Pemerintsh [Daecsh
dan masyararat

KEEMPAT Feputusan im mulal berasku pada langgsl otetapkan dengan keleniuan
apabila dikemudian han Vsryata \edapat rerslicuan akan dwbah dan

dipervaivi sebagainana meslinga ,

Palangra :
20 aﬁ"’“ ryr o

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada Yth
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MENTERI AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

Ngmo: MA/ 291 12014 lakarta, 19 Agustis 2014
Sifal Penting
Lampiran
Hal Permohonan Hibah Gedung Masnd Raya Darussalam
Volangkacaya

Kepada Yih

Gubernur Provinsi Kalimantan Tengah
Palangkuraya

Meninduklonguti surat Saudara Nomor 451728/1-03/Kesra/2014 tanggal 28 Marct 2014 perihsl
Mohon dihibalikan tanah di lokasi Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dan Nomor 4510351
01/Kesra/2014 tanggal 30 Januari 2014 perihal Pemecahan sertipikat Hak Pakai Nomor 950 Tabun
1Y86 dengun nama pemegang hak pakai Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam don Unusan
Hajr Departemen Agama RI, serta memperhatikan surat Badan Pemerksa Keuangan Repubik
Indonesia Nomor  1/KT-LK Kemenag/0522012, dengan bqu hati  Kae  sampeikan beahwa
permohonan Sauvuars belum dapat kami penuhi, karena beberapa pertimbangan sebagai berikut.

I. Tanan vang terletak di Jalan G. Obos Kecamatan Pahandut, Kota Palangkarayz seiuax 20 Hekear
sebagaimana tertera dalam sertifikar tersebut di atas, rencananys akan menadi pecsyaratan dalam.

2. Pongemioozan Asrame Hali Mmoo menindi Avama Hai Ensduckas vang meembetuhban fahas
mimmal scluas 5 (lima) heitar, teonasuk bangunan dun lahan Masiid Raye Darvssatam

Falangkusaya,

b Peaingkatan status STAIN Pulangkaraya menjadi IAIN yang bertaral nawonsl, schageimans
dintur dalam Keputusan Dirckiur Jenderal Pendidiken Istam Nomwr 392 Tohwno 2013 rentivig

Pergiian Tinggt Agama Ity membutuhkan lahan tanah minimal seluas 19 {Scguiuh)

Status kepeombikan Masjid Raya Darusselam adalah miilil. Pemenntah Koto Palangka '_;--f
tibanzen o s tanah Pemerintal: K Cq. Kememcran Agwma R sobgga w

s i ol -ﬁv-._ Ry .
I i T A “’Mkﬂ‘ na )2 o A-‘I\lw:v»-':‘::--... T v

Rambu-raumbu Pengembangan Kapasitas Pervbahan/Alib Status Ketembagaan dan l‘m
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GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

Palangka Raya, 28 Maret 2014

Kepada
Nomor D A51/28/1-03Moera/2014 vy Bapak Menteri Agama. Pl
Sifat . Penting
Lampiran - 1 (Satu) berkas di-
Perihal Mohon dihibahkan tanah JAKARTA

di lokasi  Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya

Menyusul surat kami Nomor 451/35/1-01/Kesra/2014 tanggal 30
Januari 2014 perihal pemecahan Sertifikat Hak Pakal Nomor 950 Tahun
1986 dengan nama pemegang hak Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Hajl Departemen Agama R1.

Berdasarkan pengukuran oleh pihak 8PN Kotz Palangka Raya seluzs
20 Ha sebagal berikut :
1. Masfid Raya Darussalam Palangka Raya 57598 Ha.
2. STAIN Palangka Raya 8,5009 Ha,
3. Asrama Haji Palangka Raya 4,5206 Ha.
4. Jalan lingkungan 1,2187 Ha.

Berkenaanhalwsebuxdlam,kanumhonmm
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya seluas
lingkungan 1,2187 Ha ke Provinsi Kalimantan Tengah, s:::
I mmmmmmmm
Agd?a:ma Pusat maupun Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah. ':
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GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

Palangka Raya, 28 Maret 2014

Kepada
Nomor D A51/28/1-03Moera/2014 vy Bapak Menteri Agama. Pl
Sifat . Penting
Lampiran - 1 (Satu) berkas di-
Perihal Mohon dihibahkan tanah JAKARTA

di lokasi  Masjid Raya
Darussalam Palangka Raya

Menyusul surat kami Nomor 451/35/1-01/Kesra/2014 tanggal 30
Januari 2014 perihal pemecahan Sertifikat Hak Pakal Nomor 950 Tahun
1986 dengan nama pemegang hak Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Hajl Departemen Agama R1.

Berdasarkan pengukuran oleh pihak 8PN Kotz Palangka Raya seluzs
20 Ha sebagal berikut :
1. Masfid Raya Darussalam Palangka Raya 57598 Ha.
2. STAIN Palangka Raya 8,5009 Ha,
3. Asrama Haji Palangka Raya 4,5206 Ha.
4. Jalan lingkungan 1,2187 Ha.

Berkenaanhalwsebuxdlam,kanumhonmm
Masjid Raya Darussalam Palangka Raya seluas
lingkungan 1,2187 Ha ke Provinsi Kalimantan Tengah, s:::
I mmmmmmmm
Agd?a:ma Pusat maupun Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah. ':
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GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

NOMOR 188.44/ £3% /2019
TENTANG

BADAN PENGELOLA MASJID RAYA DARUSSALAM
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH PERIODE TAHUN 2019-2023

Menimbang : a.

Mengingat - 1.

—-.— TR . e s—— ——

GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH,

bahwa dalam rangka pengelolaan Masjid Raya Darussalam
Palangka Raya agar dapat terlaksana dan terpadu, maka periu
dibentuk Badan Pengelola Masjid Raya Darussalam Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2019- 2023,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Gubernur tentang
Badan Pengelola Masjid Raya Darussalam Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2019-2023;

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958 tentang penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 10 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat | Kalimantan Tengah
dan Perubahan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Swatantra Tingkat | Kalimantan
Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1957 Nomor 53, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1284) Sebaga
Undang-Undang (lambamz Nepm Rmblﬂc m Tahu

1958 Nomor 62, .
Indoneda Nomor 1622); .
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Wawancara dengan Subjek KA Wawancara dengan Subjek NE

Wawancara dengan Subjek K Wawancara dengan Subjek ID

Wawancara dengan Informan S Wawancara dengan Informan MF





















A. Data Pribadi

1.

No ok~ wbd

Curiculum Vitae

Nama : Johansyah

NIM : 1604120529

Tempat/Tanggal Lahir : Bukit Buluh, 12 Oktober 1998
Jenis Kelamin . Laki-Laki

Agama - Islam

Alamat :JI. G. Obos IX

E-Mail : syahjohan028@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.
3.
4.

SD Negeri Bukit Buluh

MTs Negeri 1 Hanau

SMK Miftahussalam Hanau

IAIN Palangka Raya, S1 Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam

C. Pengalaman Organisasi

1. Organik Provost Resimen Mahasiswa Maharaya Satuan 605 IAIN Palangka Raya

2. Anggota Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Palangka Raya

3. Anggota PIK-R Barigas IAIN Palangka Raya

4. Anggota Kelompok Studi Pasar Modal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN
Palangka Raya

D. Pelatihan

1. Kursus Dinas Staff Komando Resimen Mahasiswa Maharaya Satuan 605 IAIN
Palangka Raya, 17-18 Maret 2018

2. Pendidikan Provost Resimen Mahasiswa Suryanata Provinsi Kalimantan Selatan
Angkatan I, 28-30 September 2018

3. Praktik Kerja Lapangan/Magang di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi

Kalimantan Tengah, Oktober 2019
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